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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara interaksi
sosial teman sebaya dengan penerimaan sosial pada siswa kelas X di SMA
Negeri 9 Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
korelasional. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dengan jumlah
siswa sebanyak 63 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
ialah dengan menggunakan teknik proportional random sampling. Alat
pengumpulan data menggunakan skala interaksi sosial teman sebaya dan
skala penerimaan sosial. Uji validitas instrumen menggunakan product
moment dari Pearson, sedangkan reliabilitas menggunakan Alpha cronbach
dengan nilai koefisien 0,892 pada interaksi sosial teman sebaya dan 0,878
pada penerimaan sosial. Analisis data untuk menguji hipotesis dengan
menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara interaksi sosial teman sebaya dengan penerimaan
sosial pada siswa kelas X di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan
dengan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,675 dan p = 0,000 (p < 0,05) yang
berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima. Besarnya koefisien korelasi bersifat
positif, artinya semakin tinggi tingkat interaksi sosial teman sebaya siswa,
semakin tinggi pula tingkat penerimaan sosial, sebaliknya, semakin rendah
tingkat interaksi sosial teman sebaya siswa, semakin rendah pula tingkat
penerimaan sosial. Sumbangan efektif interaksi sosial teman sebaya terhadap
penerimaan sosial pada siswa kelas X di SMA Negeri 9 Yogyakarta sebesar
45,6%, sedangkan sumbangan sebesar 54,4% berasal dari faktor lain.
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A. Latar Belakang 
Masa remaja merupakan masa yang sangat penting dalam proses 
perkembangan. Perkembangan pada masa remaja seharusnya mendapatkan 
perhatian dari berbagai pihak, terutama dari lingkungan terdekatnya. Salah satu 
bagian terpenting dari perkembangan remaja adalah perkembangan dalam 
kehidupan sosial. Memang perkembangan fisik tidak dapat dilepaskan, tetapi 
kebanyakan kasus remaja terjadi dikarenakan kurang sempurnanya proses 
perkembangan sosialnya. 
Remaja dalam kehidupan sosialnya berusaha mencari pengakuan atas 
keberadaannya yang disesuaikan dengan meningkatnya peranan remaja dalam 
tatanan kehidupan sosialnya. Penerimaan keberadaan remaja dalam hubungan 
dengan individu lain baik orang dewasa maupun teman sebayanya sangat 
berpengaruh pada kemampuan remaja dalam membina hubungan baik dengan 
individu lain. 
Pembahasan menurut tinjauan psikologis, masa remaja merupakan usia 
individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia ketika anak tidak lagi 
merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada pada 
tingkatan yang sama (Hurlock, 2002: 207). Berdasarkan teori di atas, masa remaja 
merupakan masa transisi untuk setiap perkembangan sosial individu dalam 





pada masa remaja merupakan alasan utama remaja untuk memiliki kecakapan 
berinteraksi dengan masyarakat di lingkungannya.  
Hal yang tak kalah penting dalam masa remaja adalah perubahan sosial 
remaja itu sendiri. Syamsu Yusuf (2011: 122) menyatakan, perkembangan sosial 
merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial dan dimaknakan 
sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, 
moral dan tradisi, melebur diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi 
serta bekerjasama. Setiap individu melakukan interaksi sosial dengan 
lingkungannya. Remaja dalam interaksi sosial tersebut berusaha melakukan 
penyesuaian terhadap lingkungannya. Remaja melakukan penyesuaian gaya 
bicara, gaya berpenampilan bahkan melakukan imitasi kepribadian terhadap 
teman sebaya di lingkungan sekitarnya. Remaja lebih sering berada di luar rumah 
bersama dengan teman-teman sebaya sebagai kelompok, maka dapatlah dipahami 
bahwa pengaruh teman-teman sebaya pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan 
dan perilaku lebih besar dari pada pengaruh keluarga. Anak belajar mengenal 
dirinya sendiri dan kedudukannya dalam kelompok melalui hubungan 
interpersonal dengan teman sebaya. 
Dalam perkembangan kehidupan sosial, remaja memiliki berbagai macam 
tugas perkembangan yang harus dilalui agar kehidupan sosial remaja berjalan 
dengan baik di masa yang akan datang. Salah satu tugas perkembangan sosial 
remaja adalah membina hubungan sosial dengan teman sebaya dan orang dewasa 
selain guru dan orang tua (Syamsu Yusuf, 2011: 66). Remaja yang telah 





teman sebayanya dan diterima dalam kelompok pertemanan. Hal seperti ini tidak 
lepas dari peran keluarga dan lingkungannya. Remaja yang mendapatkan kasih 
sayang orang tua, pendidikan dasar keagamaan dan pengawasan hubungan 
bermasyarakat kerap tidak mengalami kesulitan dalam interaksi dengan teman 
sebayanya. Namun, masih banyak remaja yang mengalami kendala dalam 
interaksinya dengan teman sebaya sehingga menyebabkan penolakan hubungan 
oleh kelompok teman sebayanya. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka sangat penting bagi remaja untuk 
diterima oleh kelompok sosial teman sebayanya. Pada usia remaja penolakan atau 
penerimaan pertemanan remaja berpengaruh besar terhadap perkembangan 
kehidupan sosial remaja itu sendiri. Penerimaan sosial untuk remaja akan 
berpengaruh pada kesempatan remaja dalam belajar berinteraksi dengan teman 
sebayanya, berpartisipasi dalam kelompok dan juga memahami individu lain 
dalam kehidupan sosial. Di sisi lain, penolakan sosial yang dialami remaja akan 
menyebabkan ruang sosialisasi dan interaksi remaja dengan teman sebayanya 
menjadi sempit sehingga remaja menjadi pribadi yang tertutup, kurang percaya 
diri dan susah bekerjasama dengan remaja lainnya. 
Dalam perkembangannya saat ini, masih banyak remaja yang belum dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya sehingga mendapatkan penolakan 
dalam kelompok teman sebaya. Salah satu penyebab remaja menerima penolakan 
dalam kelompok teman sebaya diakibatkan kemampuan berinteraksi remaja yang 
belum baik. Berinteraksi sendiri tidak cukup diartikan dengan bertegur sapa, tetapi 





sebaya sekaligus juga saling berbagi pengaruh positif terhadap kelompok teman 
sebaya. Remaja agar diterima dalam kelompok teman sebaya memerlukan 
keterampilan memberikan pengaruh posistif dalam kelompok teman sebaya 
sehingga keberadaannya diakui oleh anggota kelompok teman sebaya lainnya. 
Namun kasus yang ditemukan dilapangan, banyak remaja yang besar peranannya 
dalam kelompok teman sebaya justru memberikan pengaruh negatif terhadap 
anggota kelompok lainnya. Kuatnya pengaruh teman ini sering dianggap sebagai 
biang keladi tingkah laku remaja yang buruk.  
Belum lama ini, ditemukan kasus tawuran antar remaja yang sangat 
memperihatinkan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Polisi menangkap dua siswa 
pelaku tawuran pelajar yang melibatkan dua sekolah swasta yang terjadi di Jalan 
Solo tepatnya di depan RS Bathesda Jogja. Kejadian tersebut bukan hanya terjadi 
baru-baru ini saja, telah banyak kejadian serupa yang terjadi di daerah Yogyakarta 
seiring masih adanya geng-geng antar sekolah di kota pelajar ini. ( Harian Jogja, 
22 Januari 2014) 
Salah satu penyebab terjadinya konflik antar siswa adalah  lemahnya 
kemampuan siswa dalam memahami dan menerima keberadaan siswa lainnya. 
Permasalahan dalam interaksi sosial antara siswa sering menyebabkan penolakan 
keberadaan kelompok sosial teman sebaya yang dianggap melawan kelompok 
sosial teman sebaya lain. Faktor-faktor perbedaan asal sekolah, kekalahan dalam 
kompetisi tertentu dan saling mengejek merupakan beberapa hal yang 
menyebabkan kelompok siswa tertentu menolak keberadaan kelompok siswa 





kelompok teman sebaya dilatarbelakangi perhatian yang lemah maupun oleh 
keluarga, teman, dan lingkungan di sekitar remaja tinggal sehingga remaja 
berusaha mencari kelompok pertemanan yang menerima keberadaan dirinya. 
Ketika masih usia anak-anak, rumah merupakan tempat yang mampu 
memberikan rasa aman dan nyaman bagi individu. Namun, berbeda ketika 
individu memasuki usia remaja, pada usia remaja individu dihadapkan dengan 
lingkungan sosial dan belajar yaitu sekolah. Sekolah bagi remaja merupakan 
rumah kedua untuk belajar mengenal dan berinteraksi dengan remaja lain atau 
teman sebayanya.  
Sekolah yang merupakan rumah kedua bagi remaja dalam menjalankan tugas 
perkembangannya memiliki berbagai macam elemen penunjang peningkatan 
potensi siswa baik secara akademik maupun non akademik. Pengembangan 
potensi siswa di sekolah, selain dengan peningkatan pengetahuan melalui aktivitas 
belajar, sekolah juga berkewajiban untuk membimbing siswa dalam menjalankan 
tugas perkembangannya agar siswa dapat mewujudkan cita-cita luhurnya. 
Bimbingan dan Koseling merupakan program layanan yang terdapat di sekolah 
untuk membantu siswa dalam menjalankan tugas perkembangannya dengan baik. 
Terdapat empat bidang layanan dalam bimbingan dan konseling yaitu pribadi, 
sosial, belajar dan karir. Keempat bidang tersebut disesuaikan dengan  kebutuhan 
siswa akan permasalahan yang dihadapinya. Salah satu bidang layanan dalam 
bimbingan dan konseling yang dibutuhkan oleh siswa adalah layanan sosial. 
Layanan sosial dalam bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu siswa 





mendampingi siswa dalam menjalankan tugas perkembangan sosialnya agar di 
masa depan siswa mampu mandiri mengatasi permasalahan sosial yang 
dialaminya. Dalam kehidupan sosial remaja, permasalahan interaksi sosial teman 
sebaya dan penerimaan sosial kelompok pertemanan masuk ke dalam bidang 
layanan sosial. Guru BK sebagai pelaksana layanan bimbingan dan konseling 
seharusnya memperhatikan permasalahan-permasalahan sosial yang dihadapi 
peserta didiknya seperti hubungan siswa dengan dengan kepala sekolah, guru dan 
siswa lainnya. Hal ini penting agar siswa mampu berprestasi baik di sekolah 
maupun di masyarakat. Namun demikian, masih banyak guru BK yang belum 
memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga siswa belum 
merasa masalah yang dihadapinya terselesaikan. Permasalahan sosial siswa yang 
sering dijumpai menjadi bukti masih lemahnya perhatian dan penanganan 
terhadap siswa. 
Pada kenyataannya, permasalahan interaksi sosial teman sebaya masih 
banyak ditemukan di sekolah-sekolah. Salah satunya di SMA Negeri 9 
Yogyakarta, berdasarkan wawancara dengan guru BK di SMA Negeri 9 
Yogyakarta pada tanggal 26 Februari 2014, diperoleh keterangan permasalahan 
penerimaan sosial dan interaksi teman sebaya di SMA Negeri 9 Yogyakarta cukup 
kompleks hal ini dikarenakan keberagaman karakter siswa dan permasalahan 
sosial yang dihadapi siswa, fenomena saling mengejek yang berdampak konflik 
antar siswa juga masih sering dijumpai. 
Pada wawancara berikutnya dengan koordinator layanan bimbingan dan 





tanggal 27 Maret 2014, diperoleh keterangan lebih lanjut mengenai permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan interaksi sosial teman sebaya dan 
penerimaan sosial antar siswa. permasalahan interaksi sosial teman sebaya pada 
siswa disebabkan oleh berbagai macam latar belakang siswa kelas X, seperti asal 
sekolah, asal daerah, status sosial ekonomi dan lain sebagainya. Pada kelas X 
khususnya sering dijumpai permasalahan interaksi sosial teman sebaya dilatar 
belakangi kelas X siswa baru beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan teman-
teman barunya. Permasalahan tentang interaksi sosial teman sebaya telah 
mengakibatkan satu siswa kelas X keluar dari SMA Negeri 9 Yogyakarta. 
Dimulai dengan setelah tiga bulan sekolah siswa tidak mau berangkat sekolah 
lagi. Setelah mengadakan konseling individual pada siswa yang bersangkutan, 
diketahui bahwa siswa tersebut merasa tidak nyaman dengan lingkungan SMA 
Negeri 9 Yogyakarta. Lebih lanjut siswa menjelaskan bahwa dirinya tidak mampu 
menyesuaikan diri dengan teman barunya, susah berinteraksi dengan siswa lain, 
tidak berminat masuk SMA Negeri 9 Yogyakarta. Berdasarkan hasil konseling 
kelompok, diketahui bahwa menurut keterangan siswa lain dan hasil pengamatan 
guru BK, siswa tersebut memiliki sifat proteksi diri yang tinggi dan memiliki 
obsesi terlalu tinggi untuk menjadi pemimpin teman-temannya sehingga susah 
bergaul dengan siswa lainnya. 
Guru BK menambahkan, untuk permasalahan penerimaan sosial di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta disebabkan adanya kelompok siswa yaitu geng. Meskipun 
kelompok geng belum terlalu terlihat pada kelas X, tetapi keberadaan geng ini 





Handayani menjelaskan, di kelas X.3 terdapat sekitar 4-5 siswa merasa tidak 
nyaman di kelas karena geng siswi yang dirasakan ekstrim oleh siswa-siswa 
tersebut. Masalah lainnya, siswa mempunyai pacar di kelas yang sama, tetapi 
geng dari siswa yang memiliki pacar tersebut tidak menyukai hubungannya 
akibatnya siswa yang memiliki pacar merasa ditolak dari geng tersebut. 
Berdasarkan keterangan di atas, permasalahan mengenai interaksi sosial antar 
siswa masih sering terjadi. Beberapa siswa masih mengalami masalah dalam 
berinteraksi dengan teman sebayanya sehingga menyebabkan penolakan terhadap 
sesama siswa. Saling mengejek atau tidak suka berteman dengan siswa lainnya 
merupakan contoh kurangnnya penerimaan sosial antar siswa. Dapat diartikan 
bahwa interaksi sosial antar siswa di sekolah tersebut belum berjalan dengan 
seharusnya. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian sejenis pernah diteliti oleh 
Sutanto, mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan (2014) yang mengambil judul 
“Hubungan antara Penyesuaian Sosial dengan Penerimaan Teman Sebaya pada 
Siswa Kelas VIII MTs Negeri Yogyakarta II”. Hasil penelitian Sutanto tersebut 
adalah bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara penyesuaian sosial 
dengan penerimaan teman sebaya pada siswa kelas VIII MTs Negeri Yogyakarta 
II. Hal tersebut ditunjukkan dengan koefisien korelasi (r) yang diperoleh sebesar 
0,630 dengan R Square sebesar 0,3996. Jika dipersentasekan menjadi sebesar 
39.96 % diartikan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan 
teman sebaya dipengaruhi oleh penyesuaian sosial sebesar 39.96 % dan sisanya 





Penelitian yang dilakukan oleh Sutanto (2014) ini digunakan oleh peneliti sebagai 
acuan dalam penelitian ini. Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian 
sebelumnya, yaitu pada penelitian sebelumnya bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara penyesuaian sosial terhadap penerimaan teman sebaya 
sedangkan pada penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara interaksi sosial 
teman sebaya terhadap penerimaan sosial. 
Lebih lanjut, penelitian lain yang dilakukan oleh Indah Islawati mahasiswa 
Universitas Ahmad Dahlan (2010) dengan judul “Hubungan Interaksi Sosial 
dengan Teman Sebaya dengan Perilaku Merokok Pada Siswa Kelas XI SMA 
Muhammadiyah 1 Yogyakarta”  menunjukan bahwa ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara interaksi sosial dengan teman sebaya dengan perilaku 
merokok. Hal tersebut ditunjukkan dengan koefisien korelasi (r) = 0,447 dengan p 
= 0,000. Sumbangan efektif interaksi sosial dengan teman sebaya terhadap 
perilaku merokok (r2) = 0,200 yang berarti pengaruh interaksi sosial dengan 
teman sebaya adalah sebanyak 20%. Terdapat 80% faktor lain yang 
mempengaruhi perilaku merokok. Hampir sama dengan penelitian Sutanto (2014). 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada tujuan dan 
subjek penelitiannya. 
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan interaksi sosial teman sebaya dan 
penerimaan sosial dianggap penting untuk diteliti secara ilmiah dengan 
melakukan penelitian mengenai “Hubungan Antara Interaksi Sosial Teman 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat ditemukan identifikasi masalah 
sebagai berikut. 
1. Masih rendahnya kemampuan berinteraksi pada sebagian siswa kelas X SMA 
N 9 Yogyakarta dengan sesama siswa. 
2. Penerimaan sosial yang rendah pada sebagian siswa kelas X SMA N 9 
Yogyakarta yang ditandai lemahnya rasa saling menghargai dan kurangnya 
kemampuan dalam memahami kelebihan dan kekurangan siswa lain. 
3. Sebagian siswa kelas X SMA N 9 Yogyakarta mengalami kesulitan dalam 
menemukan cara menyelesaikan masalah interaksi sosial dengan siswa lain. 
4. Masih tingginya tingkat kekerasan sebagian siswa kelas X SMA N 9 
Yogyakarta terhadap siswa lain yang dianggap sebagai solusi konflik yang 
terjadi. 
5. Layanan bimbingan dan konseling sosial belum berjalan dengan baik di SMA 
N 9 Yogyakarta. 
6. Masih belum diketahuinya hubungan antara interaksi sosial teman sebaya 
dengan penerimaan sosial di SMA N 9 Yogyakarta. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada 
hubungan antara interaksi sosial teman sebaya dengan penerimaan sosial pada 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. “Bagaimanakah 
hubungan antara interaksi sosial teman sebaya dengan penerimaan sosial pada 
siswa kelas X SMA Negeri 9 Yogyakarta ?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui hubungan antara interaksi sosial teman sebaya dengan 
penerimaan sosial pada siswa kelas X SMA Negeri 9 Yogyakarta. 
2. Mengetahui besarnya sumbangan efektif interaksi sosial teman sebaya 
terhadap penerimaan sosial pada siswa kelas X SMA Negeri 9 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan sumber referensi 
teoretis untuk khususnya di bidang bimbingan dan konseling mengenai 
hubungan antara interaksi sosial teman sebaya dengan penerimaan sosial pada 
siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pihak sekolah, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu 





b. Bagi konselor, data yang disajikan dalam penelitian ini dapat digunakan 
untuk membantu menghadapi permasalahan interaksi sosial teman sebaya 
siswa. 
c. Bagi siswa penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi dalam 


























A. Kajian tentang Interaksi Sosial Teman Sebaya 
1. Pengertian Interaksi Sosial  
Dalam kehidupan sehari-hari proses hubungan individu dengan invidu lain 
atau masyarakat dilakukan melalui interkasi sosial. Perkembangan sosial invidu 
sangat dipengaruhi keterampilan interakasi sosial yang dilakukannya. 
Kemampuan dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial akan menjadikan 
seseorang menentukan sikap sosialnya untuk mereaksi fenomena-fenomena sosial 
di lingkungannya. 
Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut 
hubungan antar orang perorangan, antar kelompok-kelompok manusia dan antar 
orang dengan kelompok-kelompok masyarakat. Interaksi terjadi apabila dua orang 
atau kelompok saling bertemu dan pertemuan antara individu dengan kelompok 
dimana komunikas terjadi diantara kedua belah pihak (Yayuk Yulianti, 2003: 91).   
Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial oleh karena itu 
tanpa adanya interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. 
Interaksi sosial dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik antar individu dengan 
golongan didalam usaha mereka untuk memecahkan persoalan yang diharapkan 
dan dalam usaha mereka untuk mencapai tujuannya (Abu Ahmadi, 2004: 100). 
Menurut Bimo Walgito (2003: 57) interaksi sosial adalah hubungan antara 
individu satu dengan individu yang lain, individu satu dapat mempengaruhi 






Tokoh lainnya Bonner dalam W.A Gerungan (2004: 62) juga memaparkan 
bahwa interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua atau lebih individu 
manusia, di mana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau 
memperbaiki kelakuan individu yang lain, atau sebaliknya. Sedangkan pengertian 
lain dari interaksi sosial menurut Thibaut dan Kelly dalam (Mohammad Ali dan 
Mohammad Asrori, 2004: 87) adalah peristiwa saling mempengaruhi satu sama 
lain ketika dua orang atau lebih hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil 
satu sama lain, atau berkomunikasi satu sama lain. 
Gillin dan Gillin dalam Soejono Soekanto (2000:67) interaksi sosial 
merupakan hubungan sosial yang dinamis, menyangkut hubungan antara individu, 
antara kelompok, maupun antara individu dengan kelompok. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa interaksi 
sosial adalah hubungan antara individu dengan individu atau individu dengan 
kelompok yang didalamnya individu mempengaruhi, mengubah, atau 
memperbaiki kelakuan individu yang lain, atau sebaliknya sehingga 
memunculkan hubungan timbal balik. 
2. Pengertian Teman Sebaya 
 Horrock dan Benimoff dalam Hurlock (2002: 214) Kelompok teman 
sebaya adalah dunia nyata kawula muda yang menyiapkan panggung dimana 
mereka dapat menguji, merumuskan dan memperbaiki konsep dirinya. Disinilah 
remaja dinilai orang lain yang sejajar dengan dirinya dan tidak dapat memaksakan 





Lebih lanjut Santrock (2007: 55) menjelaskan bahwa kawan sebaya (peers) 
adalah anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang 
relatif sama. Remaja akan menerima umpan balik dari teman sebaya mengenai 
kemampuan-kemampuannya. Remaja belajar tentang hal yang mereka lakukan 
lebih baik, sama baiknya atau bahkan lebih buruk dari apa yang dilakukan remaja 
lain. 
Menurut Slamet Santosa (2004: 79) teman sebaya atau peer group adalah 
kelompok usia sebaya yang anggotanya mampu berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan baik. Hal-hal yang dilakukan oleh anak-anak usia tersebut adalah hal-hal 
yang menyenangkan saja. Selain itu, Umar Tirtarahrdja (1995: 181) 
mengungkapkan bahwa kelompok teman sebaya adalah suatu kelompok yang 
terdiri dari orang-orang  usianya bersamaan, antara lain kelompok bermain pada 
usia anak-anak, kelompok monoseksual yang beranggotakan anak-anak satu jenis 
kelamin saja, atau gang yaitu kelompok anak-anak nakal. 
Dari uraian diatas maka dapat ditarik dasar pemikiran bahwa yang dimaksud 
teman sebaya adalah anak-anak atau  remaja yang memiliki usia dan tingkat 
kedewasaan yang relatif sama. Teman sebaya menjadikan remaja dapat menguji 
dan memperbaiki konsep dirinya sehingga remaja mengetahui yang dilakukannya  
lebih baik, sama baiknya atau bahkan lebih buruk dari yang dilakukan remaja lain.  








3. Pengertian Interaksi Sosial Teman Sebaya 
Kenneth H. Rubin, dkk (2009:16) menjelaskan bahwa Interaksi teman sebaya 
dalam  perkembangan individu berasal dari status yang sama dari anggotanya. 
Persamaan dalam hal usia kronologis, kapasitas kognitif, atau pengalaman sosial, 
hubungan sebaya adalah kekuatan unik dalam perkembangan manusia karena 
individu yang terlibat adalah sederajat. 
Penjelasan selanjutntya dikemukakan Charlesworth dan Hartup (dalam 
Dagun, 2002:63) yang menyatakan bahwa remaja dalam melakukan interaksi 
teman sebayanya akan mempunyai unsur positif yaitu saling memberikan 
perhatian dan saling mufakat membagi perasaan, saling menerima diri, dan saling 
memberikan sesuatu kepada orang lain. 
Mönks, dkk (1994:275) mengemukakan bahwa remaja dalam melakukan 
interaksi dengan teman sebayanya cenderung akan membentuk kelompok dengan 
perilaku yang sama. Lebih lanjut dikatakan bahwa dalam melakukan hubungan 
dengan teman sebaya ini sebenarnya sedang memikirkan apa yang membedakan 
antara dirinya dan orang dewasa, yaitu originalitasnya sebagai remaja dan bahkan 
akan menunjukkan pertentangan dengan orang dewasa. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa interaksi sosial teman sebaya adalah hubungan antara individu yang 
memiliki persamaan usia, kapasitas kognitif, atau pengalaman sosial serta 







4. Syarat-syarat terjadinya interaksi sosial 
 Menurut Soerjono Soekanto (2000: 64) menerangkan bahwa suatu interaksi 
sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, yaitu. 
a. Adanya kontak sosial (social contact) 
 Kontak sosial berasal dari bahasa latin con atau cum yang berarti bersama-
sama dan tango yang berarti menyentuh. Jadi secara harfiah kontak adalah 
bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak baru terjadi apabila terjadi 
hubungan badaniah. Sebagai gejala sosial itu tidak perlu berarti suatu hubungan 
badaniah, karena orang dapat mengadakan hubungan tanpa harus menyentuhnya, 
seperti misalnya dengan cara berbicara dengan orang yang bersangkutan. Dengan 
berkembangnya teknologi dewasa ini, orang-orang dapat berhubungan satu sama 
lain dengan melalui telepon, telegraf, radio, dan yang lainnya yang tidak perlu 
memerlukan sentuhan badaniah. 
Menurut Abdulsyani (2012:154) “kontak sosial adalah hubungan dengan satu 
orang atau lebih, melalui percakapan dengan saling mengerti tentang maksud dan 
tujuan masing-masing dalam kehidupan masyarakat”. 
b. Adanya komunikasi 
Syarat yang kedua adalah adanya komunikasi. Menurut Burhan Bungin 
(2006: 57) komunikasi merupakan sebuah proses memaknai yang dilakukan oleh 
seseorang terhadap informasi, sikap dan perilaku orang lain yang berbentuk 
pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik, atau sikap, perilaku dan perasaan-
perasaan sehingga seseorang membuat reaksi-reaksi terhadap informasi-informasi, 





Menurut De Vito dalam (Sugiyo, 2005:4), menyatakan bahwa “ciri-ciri 
komunikasi meliputi lima ciri yaitu: keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, 
dan kesamaan”. 
Berdasarkan teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial 
dapat terjadi jika terdapat kontak sosial dan komunikasi.kontak sosial merupakan 
aktivitas dua orang atau lebih yang saling berhubungan baik secara fisik maupun 
lisan. Syarat berikutnya adalah komunikai, komunikasi merupakan hubungan 
antara individu yang didalamnya terdapat proses pertukaran informasi yang 
berupa sikap, pengetahuan, gerak-gerik dan perilaku sehingga memnimbulkan 
reaksi  dari invidu. Komunikasi dapat terjadi apabila didukung oleh rasa empati, 
keterbukaan dan ketertarikan. 
5. Aspek-aspek interaksi sosial teman sebaya 
Mildred B. Parten (dalam Dagun, 2002:100) mengemukakan aspek-aspek 
interaksi sosial teman sebaya, yaitu: 
a. Jumlah waktu remaja yang berada di luar rumah, remaja 
mempunyai kesempatan lebih untuk berbicara dengan bahasa 
dan persoalan mereka sendiri kepada teman sebayanya. 
b. Keterlibatan remaja bermain dengan teman sebaya, remaja 
menganggap bahwa teman sebaya lebih dapat memahami 
keinginannya dan belajar mengambil keputusan sendiri. 
c. Kencenderungan untuk bermain sendiri, remaja yang suka 
bermain sendiri biasanya introvert, atau bila dalam 
menghadapi suatu tekanan hanya berperan sebagai penonton 
saja. 
d. Kecenderungan bermain peran, remaja berusaha 
menyesuaikan diri dengan keadaan dimana remaja aktif 
bermain dengan teman sebayanya. Perkembangan sosial yang 
meningkat pada remaja, tampak terlihat dalam keinginannya 
untuk mendapat berbagai stimulan luar. 
e. Berperan asosiatif, remaja lebih suka bermain dengan teman 
sebayanya dan melepaskan diri dari lingkungan orang tua 





f. Sikap kerjasama, pada teman kelompok sebaya untuk 
pertama kalinya remaja menerapkan prinsip hidup bersama, 
sehingga terbentuk norma-norma, nilai-nilai, dan simbol 
sendiri. 
 
Lebih lanjut, Charlesworth dan Hartup (dalam Dagun, 2002:63) membagi 
beberapa aspek-aspek interaksi teman sebaya, yaitu: 
a. Perasaan ketergantungan kepada teman sebaya lebih besar 
dari pada orang dewasa. 
b. Perasaan simpati dan cinta semakin bertambah. 
c. Mempunyai keinginan untuk dapat mempengaruhi orang lain 
(menjadi pemimpin). 
d. Perasaan kompetisi bertambah. 
e. Aktifitas bernada agresif semakin bertambah. 
    
Berdasarkan uraian diatas  dapat disimpulkan bahwa yang yang merupakan 
aspek-aspek interaksi sosial teman sebaya antara lain keterbukaan, kerjasama, dan 
kuantitas hubungan individu dalam kelompok serta jumlah waktu remaja di luar 
rumah, peran dan keterlibatan remaja dalam kelompok teman sebaya. Aspek yang 
bersifat negatif seperti kecenderungan bermain sendiri tidak diikut sertakan karena 
setelah dicermati tidak relevan dengan aspek-aspek yang lainnya. 
6. Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial teman sebaya 
Monk’s dkk (1994: 125) ada beberapa faktor yang cenderung menimbulkan 
munculnya interaksi teman sebaya pada remaja, yaitu: 
a. Umur, konformitas semakin besar dengan bertambahnya 
usia, terutama terjadi pada usia 15 tahun atau belasan tahun. 
b. Keadaan sekeliling, kepekaan pengaruh dari teman sebaya 
lebih besar dari pada perempuan. 
c. Kepribadian ekstrovet, anak-anak yang tergolong ekstrovet 
lebih cenderung mempunyai konformitas dari pada anak 
introvet. 
d. Jenis kelamin, kecenderungan laki-laki untuk berinteraksi 





e. Besarnya kelompok, pengaruh kelompok menjadi semakin 
besar bila besarnya kelompok bertambah. 
f. Keinginan untuk mempunyai status, adanya suatu dorongan 
untuk memiliki status, kondisi inilah yang menyebabkan 
terjadinya in teraksi diantara sebayanya. Individu akan 
menemukan kekuatan dalam mempertahankan dirinya di 
dalam perebutan tempat dari dunia orang dewasa. 
g. Interaksi orang tua, suasana rumah yang tidak menyenangkan 
dan adanya tekanan dari orang tua menjadi dorongan 
individu dalam berinteraksi dengan teman sebayanya. 
h. Pendidikan, pendidikan yang tinggi adalah salah satu faktor 
dalam interaksi teman sebaya karena orang yang 
berpendidikan tinggi mempunyai wawasan dan pengetahuan 
luas yang akan mendukung dalam pergaulannya. 
 
 Pendapat lainnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial 
dikemukakan oleh Bonner dalam W.A Gerungan (2004: 62) faktor-faktor yang 
mempengaruhi interaksi sosial antara lain: 
a. Faktor imitasi, menirukan perilaku orang lain kemudian 
melakukan tingkah laku yang sama dengan perilaku 
tersebut. Peranan dalam interaksi sosial biasanya terjadi 
pada awal-awal perkembangan anak. 
b. Faktor sugesti, pengaruh yang bersifat psikis, baik yang 
datang dari diri sendiri maupun orang lain. 
c. Faktor identifikasi, dorongan untuk menjadi identik 
dengan orang lain. Interaksi sosial dapat terjalin dengan 
adanya ketertarikan emosi, seperti cinta, penerimaan diri 
dan kasih sayang. 
d. Faktor Simpati, perasaan tertariknya seseorang terhdap 
orang lain. Simpati menghubungkan orang lain dengan 
ketertarikan bukan karena salah satu ciri tertentu 
melainkan karena keseluruhan cara bertingkah laku orang 
tersebut. 
 
Berdasarkan urian diatas faktor yang mempengaruhi interaksi teman sebaya 
antara lain imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati serta dipengaruhi juga oleh 
umur, jenis kelamin, kepribadian ekstrovet, besarnya kelompok, keinginan untuk 





B. Kajian tentang Penerimaan Sosial 
1. Pengertian Penerimaan Sosial 
Chaplin (1995:50) penerimaan sosial adalah pengakuan dan penghargaan 
terhadap nilai-nilai individu. Individu yang mendapatkan penerimaan sosial akan 
merasa mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari individu lain atau 
kelompok secara utuh.  
Penerimaan sosial menurut Berk (2003: 215) adalah kemampuan seseorang 
sehingga ia dihormati oleh anggota kelompok yang lainnya sebagai partner sosial 
yang berguna. Kemampuan ini meliputi kemauan untuk menerima orang lain 
sekurang-kurangnya sabar menghadapi, bersikap tenang, ramah tamah dan 
sebagainya. Penerimaan sosial dapat memudahkan dalam pembentukan tingkah 
laku sosial yang diinginkan, reinforcement atau modeling dan pelatihan secara 
langsung dapat meningkatkan keterampilan sosial. 
Penerimaan sosial juga berarti dipilih sebagai teman untuk suatu aktifitas 
dalam kelompok dimana seseorang menjadi anggota. Ini merupakan indeks 
keberhasilan yang digunakan seseorang untuk berperan dalam kelompok sosial 
dan menunjukkan derajat rasa suka anggota kelompok yang lain untuk bekerja 
sama atau bermain dengannya (Hurlock, 2002: 155 ). 
 Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa penerimaan sosial adalah pengakuan dan penghargaan terhadap individu 
baik oleh individu lain maupun kelompok sosial sehingga individu merasa aman, 






2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Sosial 
Menurut W.A. Gerungan (2004:39) menyebutkan beberapa faktor yang 
mendasari seseorang diterima oleh orang lain yaitu : 
a. Faktor Sugesti. Sugesti adalah keadaan individu atau kelompok, baik 
datangnya dari diri sendiri maupun orang lain, yang pada umumnya diterima 
tanpa adanya daya tarik. Sugesti merupakan suatu proses di mana seorang 
individu menerima suatu cara penglihatan atau pedoman-pedoman tingkah 
laku dari orang lain tanpa kritik terlebih dahulu, dan dikatakan pula seseorang 
memberikan pandangan atau sikap dari dirinya yang lalu diterima oleh orang 
lain di luarnya. 
b. Faktor Simpati. Simpati adalah perasaan tertariknya orang yang satu terhadap 
orang lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis, melainkan berdasarkan 
penlilaian perasaan, bahkan orang dapat tiba-tiba merasa dirinya tertarik 
kepada orang lain seakan-akan dengan sendirinya, dan tertariknya itu bukan 
karena salah satu ciri tertentu, melainkan karena keseluruhan cara-cara 
bertingkah laku orang tersebut. 
Menurut Hurlock (1980: 217), beberapa faktor yang menyebabkan remaja 
diterima atau ditolak oleh teman sebaya, sebagai berikut: 
a. Faktor-faktor yang menyebabkan seorang remaja diterima oleh teman sebaya 
adalah sebagai berikut. 
1) Penampilan (performance) dan perbuatan meliputi: 
tampang atau rupa menyenangkan atau paling tidak rapi, 
cekatan dalam bekerja, mahir bergaul, dan aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kelompok. 
2) Kemampuan berpikir, antara lain mempunyai inisiatif, 





mengemukakan buah pikirannya, cepat mengambil 
keputusan. 
3) Sikap, sifat, perasaan, antara lain meliputi bersikap 
sopan, memperhatikan orang lain penyabar atau dapat 
menahan amarah jika berada dalam keadaan yang tidak 
menyenangkan dirinya, suka menyumbangkan 
pengetahuannya pada orang lain terutama anggota 
kelompok yang bersangkutan. 
4) Pribadi, meliputi jujur, dapat dipercaya, dan bertanggung 
jawab. 
 
b. Faktor-faktor yang menyebabkan seorang remaja ditolak oleh teman sebaya 
adalah sebagai berikut. 
1) Penampilan (performance) dan perbuatan antara lain 
meliputi sering menantang, malu-malu, dan senang 
menyendiri. 
2) Kemampuan berpikir, meliputi bodoh sekali atau sering 
disebut tolol. 
3) Sifat, meliputi suka menguasai anak lain, suka curiga, 
dan suka melaksanakan kemauan sendiri. 
4) Ciri lain: faktor rumah yang terlalu jauh dari teman 
sekelompok. 
 
Leary dalam teori presentasi diri mengusulkan beberapa faktor utama yang 
mempengaruhi seseorang mendapatkan penerimaan sosial . Faktor-faktor ini 
meliputi kompetensi sosial, penampilan fisik, pelanggaran aturan interaksi antar 
invidu, dan sejauh mana individu membosankan atau tidak menarik sebagai mitra 
dalam interaksi sosial (dalam Scott Reamy Miller, 2001 :21) . 
Menurut Rita Eka Izzaty (2008: 126) penerimaan sosial (social acceptance) 
dalam kelompok remaja sangat bergantung pada: a) kesan pertama, b) penampilan 
yang menarik, c) partisipasi sosial, d) perasaan humor yang dimiliki, e) 





Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerimaan sosial adalah sugesti, simpati, penampilan, interaksi 
sosial, patisipasi sosial, memampuan berpikir dan berbicara, sikap atau perilaku 
dan rasa humor. 
4.  Dampak Penerimaan dan Penolakan Sosial 
Ada beberapa dampak apabila terjadi penolakan pada teman sebaya. Menurut 
Hurlock (1990: 307) dampak negatif dari penolakan tersebut adalah sebagai 
berikut ini. 
a. Akan merasa kesepian karena kebutuhan sosial mereka tidak 
terpenuhi. 
b. Anak merasa tidak bahagia dan tidak aman. 
c. Anak mengembangkan konsep diri yang tidak menyenangkan, 
yang dapat menimbulkan penyimpangan kepribadian. 
d. Kurang memiliki pengalaman belajar yang dibutuhkan untuk 
menjalani proses sosialisasi. 
e. Akan merasa sangat sedih, karena tidak memperoleh 
kegembiraan yang dimiliki teman sebaya mereka. 
f. Sering mencoba memaksakan diri untuk memasuki kelompok 
dan ini akan meningkatkan penolakan kelompok terhadap 
mereka semakin memperkecil peluang mereka untuk 
mempelajari berbagai keterampilan sosial. 
g. Akan hidup dalam ketidakpastian tentang reaksi sosial terhadap 
mereka, dan ini akan menyebabkan mereka cemas, takut, dan 
sangat peka. 
h. Sering melakukan penyesuaian diri secara berlebihan, dengan 
harapan akan meningkatkan penerimaan sosial mereka. 
 
Pengabaian dan penolakan dari teman sebaya juga dapat mengakibatkan para 
remaja merasa kesepian dan timbul rasa permusuhan yang selanjutnya 






Sedangkan jika remaja mendapat penerimaan sosial dari teman sebaya maka 
remaja akan mendapatkan beberapa manfaat untuk perkembangan sosialnya. 
Hurlock (1990: 298) menambahkan bahwa ada beberapa manfaat yang diperoleh 
jika seorang anak dapat diterima dengan baik. Manfaat tersebut antara lain sebagai 
berikut. 
a. Merasa senang dan aman. 
b. Mengembangkan konsep diri menyenangkan karena orang lain 
mengakui mereka. 
c. Memiliki kesempatan untuk mempelajari berbagai pola perilaku 
yang diterima secara sosial dan keterampilan sosial yang 
membantu kesinambungan mereka dalam situasi sosial. 
d. Secara mental bebas untuk mengalihkan perhatian mereka ke 
luar dan untuk menaruh minat pada orang atau sesuatu di luar 
diri mereka. 
e. Menyesuaikan diri terhadap harapan kelompok dan tidak 
mencemooh tradisi sosial. 
   
Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa ada 
dampak positif maupun negarif yang ditimbulkan oleh penerimaan dan penolakan 
sosial. Dampak positif dari penerimaan sosial bagi individu antara lain rasa 
senang dan aman, diakui orang lain, memiliki kesempatan atau peluang yang lebih 
besar dalam mengembangkan keterampilan, bebas secara mental saling 
menghargai tradisi. Sedangkan dampak negatif dari penolakan sosial antara lain 
menimbulkan rasa sedih dan permusuhan, ruang gerak terbatas, suka memaksakan 
diri dan bersikap berlebihan untuk memperoleh perhatian. 
C.  Kajian tentang Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh atau tumbuh 





mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik (Hurlock, 2002: 206). 
Penjelasan mengenai remaja berikutnya dijelaskan oleh Monks (1994: 258), 
Monks menyebutkan remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas. Ia 
tidak termasuk golongan anak tetapi ia tidak pula termasuk golongan orang 
dewasa atau golongan orang tua. Remaja ada di antara anak dan orang dewasa. 
Selanjutnya Santrock (2003: 26) menjelaskan bahwa remaja (adolescene) 
diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa 
yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa remaja merupakan masa transisi antara remaja dan dewasa dalam 
perkembangan hidup individu yang mencakup kematangan mental, pertumbuhan 
fisik, perkembangan sosial dan emosional. 
2. Batasan Usia Remaja 
Menurut Witherington (dalam Sri Rumini dan Siti Sundari, 2004: 78 ) 
menjelaskan masa adolencence  yang dibagi menjadi dua fase yang disebut: 
Preadolencence, antara usia 12-15 tahun dan Late adolencence, antara usia 15-18 
tahun. Demikian juga Gilmer (melalui Sri Rumini dan Siti Sundari, 2004) 
menyebut masa itu adolencence  yang kurun waktunya terdiri dari tiga bagian: 
preadolencence, dalam  kurun waktu 10-13 tahun, adolencence awal dalam kurun 
waktu 13-17tahun dan adolencence akhir awal dalam kurun waktu 18-21 tahun. 
Dalam perkembangan kepribadian seseorang masa remaja memiliki arti 
khusus, hal ini disebabkan masa remaja merupakan masa transisi dari masa anak-





14) penggolongan usia remaja terbagi menjadi 3 tahap yaitu remaja awal (usia 13-
14 tahun), remaja tengah (15-17 tahun) dan remaja akhir (17-21 tahun). Masa 
remaja awal umumnya individu telah memasuki pendidikan di bangku sekolah 
menengah tingkat pertama (SLTP), sedangkan remaja tengah merupakan individu 
yang sudah duduk di bangku sekolah menengah atas (SMA) dan remaja akhir 
adalah mereka yang umumnya sudah memasuki dunia perguruan tinggi atau 
mahasiswa. 
Menurut Syamsu Yusuf  (2006: 198), siswa pada rentang usia 15-17 tahun, 
rentang usia tersebut termasuk pada masa remaja madya. Pada masa ini 
berkembang social cognition, yaitu kemampuan untuk memahami orang lain. 
Siswa memahami orang lain di sekitarnya sebagai individu yang unik, baik yang 
menyangkut fisik, sifat-sifat pribadi, minat, nilai-nilai, maupun perasaannya. 
Pemahaman ini mendorong siswa untuk menjalin hubungan sosial yang lebih 
akrab dengan mereka (terutama teman sebaya), baik melalui jalinan persahabatan 
maupun percintaan (pacaran). 
Berdasarkan penejalasan diatas dapat disimpulkan bahwa masa remaja dibagi 
menjadi tiga masa yaitu remaja awal (usia 13-14 tahun), remaja tengah (15-17 
tahun) dan remaja akhir (17-21 tahun). Dalam penelitian ini subjek penelitian 
yang digunakan adalah remaja tengah yaitu remaja yang memiliki rentang usia 
15-17 tahun. Remaja tengah umumnya merupakan individu yang sudah duduk di 







3. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas Perkembangan meliputi kemampuan-kemampuan yang harus dikuasai 
oleh remaja agar dapat mengatasi permasalahan yang akan muncul dalam fase 
perkembangan. Penguasaan tugas perkembangan akan mempengaruhi 
keberhasilan seseorang dalam setiap fase perkembangannya. 
William Kay (dalam Syamsu Yusuf, 2006: 72) mengemukakan tugas 
perkembangan remaja sebagai berikut: 
a. Menerima keadaan fisiknya sendiri denganberbagai 
 kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari figur-figur yang 
memiliki otoritas. 
c. Belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain 
yang mengembangkan keterampilan komunikasi 
interpersonal. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri serta kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memeperkuat kemampuan mengendalikan diri atas dasar 
skala nilai, prinsip-prinsip dan falsafah hidup. 
g. Mampu meninggalkan sikap kekanak-kanakan. 
 
Lebih lanjut tugas perkembangan remaja menurut Havigurst (dalam Rita Eka 
Izzaty, 2008: 126) adalah: 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan 
teman sebaya baik pria maupun wanita. 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita, 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya 
secara efektif. 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang 
bertanggung jawab. 
e. Mempersiapkan karir ekonomi. 
f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai 






Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tugas 
perkembangan remaja antara lain menerima keadaan dirinya, mencapai hubungan 
baru yang lebih matang baik pria maupun wanita, menemukan figur-figur yang 
dijadikan model identitasnya, bertanggung jawab secara sosial dan mampu 
meninggalkan sikap kekanak-kanakan. 
4. Perkembangan sosial Remaja 
Masa remaja adalah periode kehidupan penting ketika individu muda mulai 
untuk memperluas jaringan sosial mereka, menjalin persahabatan rahasia dan 
intim dan terlibat dalam hubungan romantis. Pada usia Remaja pergaulan dan 
interaksi sosial dengan teman sebaya bertambah luas dan kompleks dibandingkan 
dengan masa-masa sebelumnya termasuk pergaulan dengan lawan jenis (Rita Eka 
Izzaty, 2008: 137).  Keberadaan remaja yang lebih sering berinteraksi diluar 
rumah atau keluarga menjadikan hubungan teman sebaya sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan sosial pada masa remaja. 
Syamsu Yusuf (2011: 95), menyatakan bahwa teman sebaya mempunyai 
peranan penting bagi remaja. Remaja sering menempatkan teman sebaya dalam 
posisi prioritas apabila dibandingkan dengan orang tua, atau guru dalam 
menyatakan kesetiaannya. 
Condry, Simon, dan Bronfenbrenner (Santrock, 2003: 220) menyatakan 
bahwa remaja muda laki-laki dan perempuan menghabiskan waktu dua kali lebih 
banyak dengan teman sebaya daripada waktu dengan orang tuanya. Disinilah 





membentuk kelompok-kelompok dengan remaja yang memiliki usia sebaya (peer 
groups). 
Hurlock (1980: 216) mengemukakan bahwa anak-anak dan remaja mulai 
belajar mengenai pola hubungan yang timbal balik dan setara dengan melalui 
interaksi dengan teman sebaya. Mereka juga belajar untuk mengamati dengan 
teliti minat dan pandangan teman sebaya dengan tujuan untuk memudahkan 
proses penyatuan dirinya ke dalam aktivitas teman sebaya yang sedang 
berlangsung.  
Remaja dalam interaksinya teman sebaya berusaha agar diterima dengan baik 
dalam hubungan atau kelompok teman sebaya. Menurut Rita Eka Izzaty (2008: 
138) keberhasilan dalam pergaulan sosial akan menembah rasa percaya diri pada 
diri remajadan ditolak oleh kelompok merupakan hukuman yang paling berat bagi 
remaja. 
Pengalaman remaja dalam kelompok sebaya dapat bermanfaat untuk 
mencapai sikap independensi dan kematangan hubungan interpersonal secara 
matang. Kelompok sebaya memberikan kontribusi dalam menuntaskan tugas-
tugas perkembangan, seperti (a) mencapai hubungan baru yang matang dengan 
teman sebaya; (b) mencapai peran sosial sebagai pria dan wanita. 
D. Kerangka Berpikir 
Dalam perkembangan sosial, remaja membutuhkan kemampuan berinteraksi 
dengan teman sebaya dan lingkungan sosialnya. Seringkali kemampuan interaksi 
sosial dipandang sebelah mata karena ketidaksadaran akan pentingnya 





Masa remaja merupakan masa transisi antara dunia anak-anak dan dewasa. 
Keberadaan remaja pada masa ini menjadi tidak jelas sehingga menuntut remaja 
belajar menemukan kedudukan sosial dirinya. Dalam perkembangan sosialnya 
remaja sangat tergantung pada penilaian teman sebaya dan lingkungan sosialnya. 
Teman sebaya memainkan peran yang penting dalam membentuk 
kesejahteraan dan perkembangan anak dan remaja. Semua orang memiliki 
sejumlah kebutuhan sosial dasar, juga termasuk kebutuhan kasih sayang (ikatan 
yang aman), teman yang menyenangkan, penerimaan oleh lingkungan sosial, 
keakraban, dan hubungan seksual. 
Besarnya pengaruh teman sebaya dalam perkembangan sosial remaja 
mengharuskan remaja dapat diterima dengan baik oleh kelompok teman sebaya. 
Penerimaan sosial teman sebaya terhadap remaja didasari pada kemampuan 
remaja dalam berinteraksi dengan remaja lain atau teman sebayanya. Remaja agar 
diterima dalam kelompok sebayanya harus dapat menyesuaikan diri dengan 
kelompok teman sebayanya. Penyesuaian itu meliputi ketertarikan yang sama, 
rasa saling menghargai, kemampuan dalam berpikir, sikap dan perilaku serta 
partisipasi dalam kelompok teman sebaya. 
Remaja yang merasa bahwa teman sebayanya dapat menerima mereka maka 
mereka akan tahu bagaimana mereka harus berperilaku dalam kelompok. 
Sebaliknya, bila mereka memandang bahwa mereka tidak diterima oleh 
kelompoknya maka berbagai akibat negatif akan timbul. Dengan kata lain, 
penolakan sosial dari kelompok teman sebaya merupakan ancaman dan beban 





Berkaitan dengan kemungkinan adanya hubungan antara interaksi sosial 
teman sebaya dengan penerimaan sosial maka dapat dikatakan bahwa remaja yang 
mampu berinteraksi dengan baik dengan teman sebayanya akan mudah diterima 
oleh lingkungan sosialnya. Remaja yang pemalu mungkin tidak memiliki inisiatif 
sosial yang diperlukan untuk mengumpulkan pengalaman sosial dan membangun 
hubungan yang memadai dari interaksi sosial. Harapan akan remaja dapat  
membangun pola interaksi yang baik, ditambah dengan tuntutan tinggi untuk 
kesesuaian dengan norma-norma sosial kelompok, mengakibatkan penerimaan 
sosial lebih rendah di antara remaja yang ragu-ragu untuk terlibat dalam interaksi 
sosial dengan teman sebaya. Remaja yang mampu membangun interaksi sosial 
yang baik dengan teman sebayanya telah mengetahui hal-hal yang harus 
dilakukan atau dihindari untuk diterima oleh lingkungan sosialnya dalam kasus ini 
kelompok teman sebaya. 
Kemungkinan adanya keterkaitan antara hubungan interaksi sosial dengan 
penerimaan sosial pada remaja maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
tingkat kemampuan interaksi sosial dengan teman sebaya yang dimiliki oleh 
remaja, maka semakin tinggi juga tingkat penerimaan sosialnya, sebaliknya jika 
semakin rendah tingkat kemampuan interaksi sosial dengan teman sebaya yang 




Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Penerimaan Sosial 
(Y) 









X : Interaksi Sosial Teman Sebaya 
Y : Penerimaan Sosial 
H : Hubungan 
    : Arah Hubungan 
E. Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penelitian ini hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
“Ada hubungan positif antara interaksi sosial teman sebaya dengan penerimaan 
sosial pada siswa kelas X SMA Negeri 9 Yogyakarta”. Hal ini berarti  jika tingkat 
interaksi sosial teman sebaya siswa tinggi atau siswa mampu berinteraksi dengan 
teman sebayanya dengan baik maka tinggi juga tingkat penerimaan sosialnya atau 
siswa akan mudah diterima oleh lingkungan sosialnya. Sebaliknya, bila tingkat 
interaksi sosial teman sebaya siswa rendah atau kemampuan berinteraksi dengan 
teman sebaya siswa buruk maka rendah juga tingkat penerimaan sosialnya atau 













A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis 
korelasi. Margono (2007:105) berpendapat mengenai penelitian kuantitatif adalah 
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai 
alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin peneliti ketahui. Suharsimi  
(2010: 4) menjelaskan penelitian korelasi adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan 
perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. 
Penelitian korelasi ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 
antara variabel bebas (independent variable) yaitu interaksi sosial teman sebaya 
dan variabel terikat (dependent variable) yaitu penerimaan sosial.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta, sedangkan waktu 
penelitiannya dilakukan pada bulan Mei 2014. Dipilihnya SMA Negeri 9 
Yogyakarta karena peneliti memperoleh informasi melalui wawancara dengan 
guru BK diketahui bahwa terdapat permasalahan interaksi sosial teman sebaya 
dan penerimaan sosial pada kelas X di lingkungan SMA Negeri 9 Yogyakarta. 
C. Variabel Penelitian 
Menurut Suharsismi Arikunto (2006: 119), variabel yang mempengaruhi 
disebut variabel penyebab, variabel bebas atau independent variabel (X), 





dependent variabel (Y).  Dalam penelitian ini terdapat dua variabel dengan rincian 
sebagai berikut: variabel bebas yaitu interaksi sosial teman sebaya (X) dan 
variabel tergantung yaitu penerimaan sosial (Y). 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Sugiyono (2009:55) berpendapat bahwa populasi adalah “wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
SMA Negeri 9 Yogyakarta yang berjumlah 190 siswa. 
Alasan peneliti memilih siswa kelas X SMA Negeri 9 Yogyakarta, karena 
siswa kelas X berada dalam rentangan usia remaja tengah yang mudah mengalami 
permasalahan interaksi sosial teman sebaya dan penerimaan sosial. Hal ini 
disebabkan siswa kelas X masih tergolong siswa yang baru beradaptasi dengan 
teman barunya di sekolah. Populasi dalam penelitian ini dapat dilihat seperti pada 
tabel berikut. 
Tabel 1.Populasi Penelitian 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1. X 1 32 
2. X 2 31 
3. X 3 32 
4. X 4 31 
5. X 5 32 










Sugiyono (2009:55) mendefinisikan sampel adalah “sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel diambil bila seseorang 
tidak mampu meneliti seluruh populasi. Syarat utama sampel ialah harus mewakili 
populasi. Pengampilan sampel tergantung dari: 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana. 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek. 
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian 
sampel besar, hasilnya akan lebih baik. 
 
Sampel dalam penelitian ini, peneliti mengambil 63 siswa dari total 190 
siswa.  
3. Teknik Sampling 
Suharsimi Arikunto (2010:177) menjelaskan “teknik sampling adalah cara 
yang digunakan dalam mengambil sampel penelitian”. Penelitian ini 
menggunakan proportional random sampling atau sampel acak. Sampel acak 
dipilih karena peneliti dalam mengambil sampel mencampur subjek-subjek di 
dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama. Dengan     demikian, 
peneliti memberikan hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh 
kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel penelitian. 
Dalam menentukan jumlah sampel, data populasi diolah dengan 













N = ukuran populasi 
E = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat 
ditolerir, misal 10%. 










 (hasil asli 1,9 dibulatkan menjadi 2) 
 n = 63 
Jadi, sebagai sampel penelitian ini adalah sebanyak 63 siswa. 
Sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2.Sampel Penelitian 
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa 
1. X 1 3 8 11 
2. X 2 5 5 10 
3. X 3 4 7 11 
4. X 4 4 6 10 
5. X 5 2 9 11 
6. X 6 3 7 10 
Jumlah 21 42 63 
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional dari variabel terikat dan variabel bebas dalam penelitian 
ini yaitu :  
1. Variabel interaksi sosial teman sebaya dimaksud dalam penelitian ini adalah : 
Interaksi sosial teman sebaya adalah hubungan antara individu yang memiliki 





didalamnya terdapat ketertarikan, perhatian dan saling mempengaruhi satu sama 
lain. 
2.Variabel penerimaan sosial dimaksud dalam penelitian ini adalah :  
Penerimaan sosial adalah pengakuan, pemilihan dan penghargaan terhadap 
individu baik oleh individu lain maupun kelompok sosial secara utuh sehingga 
individu merasa aman, nyaman, dan dihargai keberadaanya.   
F. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Mohammad Iqbal Hasan (2002:83) pengumpulan data adalah 
pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau keterangan-keterangan atau 
karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh elemen populasi yang akan 
menunjang atau mendukung penelitian. Untuk mengumpulkan data tersebut 
dilakukan dengan metode tertentu sesuai dengan tujuannya. Berbagai metode 
pengumpulan data yang biasa digunakan antara lain: wawancara, observasi, 
kuesioner/angket, dan dokumenter (W. Gulo, 2002:110). Metode yang dipilih 
untuk setiap variabel tergantung dari berbagai faktor terutama jenis data dan ciri 
responden. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode skala. Skala merupakan sebuah instrumen pengumpul data yang 
bentuknya seperti daftar cocok tetapi alternatif yang disediakan merupakan 
sesuatu yang berjenjang Suharsimi Arikunto (2005: 105). Metode skala digunakan 
oleh peneliti karena skala relevan digunakan untuk mengukur aspek-aspek 





Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model Skala Likert dengan empat 
alternatif jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan yaitu sangat sesuai (SS), 
sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Butir-butir pertanyaan 
disajikan dalam 2 bentuk, yaitu pertanyaan positif dan pertanyaan negatif. 
Pertanyaan positif adalah pertanyaan yang mendukung gagasan, sedangkan 
pertanyaan negatif adalah pertanyaan yang tidak mendukung gagasan. Berikut ini 
pembobotan dari masing-masing alternatif jawaban menggunakan Skala Likert. 
Untuk pertanyaan yang bersifat positif  (SS = 4), (S = 3), (TS = 2), dan (STS = 1). 
Sedangkan, penilaian pertanyaan yang bersifat negatif yaitu (SS = 1), (S = 2), (TS 
= 3), dan (STS = 4). 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya (Suharsimi Arikunto, 2010:101). Menurut 
Sugiyono (2009:97), instrumen adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang instrumen penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah alat pengukur data agar data yang 
diperoleh lebih baik. Instrumen sebagai alat pengukur data harus valid dan reliabel 
sehingga data empiris dapat diperoleh sebagai mestinya. 
Penelitian ini menggunakan metode angket. Menurut Suharsimi Arikunto                    
(2010: 135) secara umum penyusunan instrumen pengumpulan data dilakukan 





1. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika 
penelitian. 
2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
4. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator.  
5. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
6. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar. 
7. Melakukan uji coba instrumen. 
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui interaksi sosial teman sebaya 
dan penerimaan sosial disusun berdasarkan indikator-indikator yang terkandung di 
dalam definisi operasional, variabel berdasarkan pengertian interaksi sosial teman 














Tabel 3.Kisi-Kisi Instrumen Interaksi Sosial Teman Sebaya 
























teman sebaya 1,2 3,4 4 
Intensitas 






sebaya 9,10 11,12 4 
Partisipasi 
dalam kelompok 




remaja 17,18 19,20 4 
Pengaruh teman 









sebaya 29,30 31,32 4 
Sikap kerjasama Peraturan dalam 
kelompok teman 




sebaya 37,38 39,40 4 


















Tabel 4.Kisi-Kisi Instrumen Penerimaan Sosial 

















Menarik, rapi 1,2 3,4 4 
Cekatan dalam 
bekerja 5,6 7,8 4 
Aktif dan 
mudah bergaul 9,10 11,12 4 
Kemampuan 
berpikir 
Punya inisiatif 13,14 15,16 4 
Mendahulukan 
kepentingan 
kelompok 17,18 19,20 4 
Cepat 
mengambil 
keputusan 21,22 23,24 4 
Sikap, sifat, 
perasaan 
Sopan 25,26 27,28 4 
Peduli 29,30 31,32 4 
Sabar dan dapat 
menahan 
amarah 
33,34 35,36 4 
Pribadi Jujur 37,38 39,40 4 
Bertanggung 
jawab 41,42 43,44 4 
Dapat dipercaya 
45,46 47,48 4 
Jumlah 24 24 48 
 
H. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:167), instrumen harus memenuhi dua 
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Langkah-langkah dalam uji coba 
validitas dan reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut. 
1. Uji Validitas  
Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang 





2010:167). Menurut Sugiyono (2009:109) instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan dan dapat mengungkap dari data variabel yang diteliti secara tepat. 
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
Validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas logis, dalam 
penelitian ini dilakukan dengan meminta pertimbangan kepada para ahli untuk 
diperiksa dan dievaluasi secara sistematis, apakah butir-butir instrumen tersebut 
telah mewakili apa yang hendak diukur. Para ahli yang dimaksud adalah expert 
judgement yaitu bapak Agus Basuki, M.Pd dengan bidang keahlian bimbingan 
pribadi sosial. Validitas ini disebut validitas logis. Validitas logis mempunyai 
tujuan untuk mendapatkan keterangan mengenai kesesuaian antara instrument 
dengan tujuan penelitian yang dapat menggambarkan indikator setiap variabel, 
serta menelaah butir-butir pernyataan dalam instrumen yang disesuaikan dengan 
konsep keilmuan yang susunan kaliamatnya dapat dipahami oleh responden. 
Hasil dari expert judgement tersebut pada skala interaksi sosial teman sebaya 
terdapat item yang kurang sesuai seperti pada nomor 2, dikarenakan tata bahasa 
yang tidak menujukkan sifat item sehingga perlu diperbaiki hingga semua item 
dapat dikatakan valid dan dapat digunakan. 
Pada skala penerimaan sosial terdapat beberapa item yang kurang sesuai, 





bahasa yang kurang sesuai dan kesamaan substansi antara variabel satu dan 
lainnya sehingga dilakukan perbaikan pada item-item tersebut hingga semua item 
dapat dikatakan valid dan dapat digunakan. 
Setelah pengujian oleh expert judgement dilakukan, maka diteruskan dengan 
uji coba instrumen. Instrumen tersebut diuji cobakan kepada 32 siswa di SMA N 1 
Ngemplak. Setelah data diperoleh kemudian diuji validitasnya dengan 
menggunakan Corrected Item-Total Corelation dalam fasilitas program komputer 
SPSS for Windows 16 Version. Rentang skor validitas variabel interaksi sosial 
teman sebaya yaitu dari 0,325 sampai 0,658 dan rentang skor validitas variabel 
penerimaan sosial yaitu dari 0,309 sampai 0,682. Bila korelasi tiap faktor tersebut 
positif dan besarnya 0,3 keatas, maka faktor tersebut merupakan construct yang 
kuat dan dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut memiliki validitas yang 















Tabel 5. Instrumen Interaksi Sosial Teman Sebaya Setelah Uji Coba 
























teman sebaya 1 4 2 
Intensitas 






sebaya 10 11 2 
Partisipasi 
dalam kelompok 




remaja 17,18 19,20 4 
Pengaruh teman 









sebaya 29,30 31 3 
Sikap kerjasama Peraturan dalam 
kelompok teman 




sebaya 37,38 39,40 4 


















Tabel 6. Instrumen Penerimaan Sosial Setelah Uji Coba 









Menarik, rapi 1,2 3 3 
Cekatan dalam 
bekerja 5,6 7,8 4 
Aktif dan 
mudah bergaul 9,10 11,12 4 
Kemampuan 
berpikir 








keputusan 22 24 2 
Sikap, sifat, 
perasaan 
Sopan 26 28 2 
Peduli 30 31,32 3 





Pribadi Jujur 37,38 39,40 4 
Bertanggung 
jawab 41 44 2 
Dapat dipercaya 
45,46 47,48 4 
Jumlah 17 16 33 
 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan hasil ukur yang mengandung 
makna kecermatan pengukuran (Saifuddin Azwar, 2007: 4). Sama halnya dengan 
Suharsimi Arikunto (2006: 178) mengatakan bahwa reliabilitas adalah tingkat 
keterandalan atau terpercayanya suatu instrumen. Setiap alat pengukuran 
seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran relatif 





Sebelum instrumen digunakan sebagai pengumpul data penelitian, terlebih 
dahulu harus diujicobakan kepada sejumlah subjek yang mempunyai karakteristik 
yang cenderung sama dengan calon responden penelitian. Pelaksanaan uji coba 
instrumen dimaksudkan untuk mengetahui kesahihan butir (validitas) dan 
keterandalan (reliabilitas) instrumen, sehingga dapat menjaring data yang 
dibutuhkan untuk menjawab permasalahan. 
Dalam mengkaji reliabilitas instrumen dilakukan uji coba instrumen pada 
siswa kelas X.C SMA Negeri 1 Ngemplak tahun ajaran 2013/2014 sebanyak 32 
orang, karakteristik subjek yang diteliti dalam uji coba cenderung sama dengan 
karakteristik subjek yang akan diteliti dalam penelitian ini. Kriteria yang menjadi 
dasar pemilihan subjek uji coba yaitu sama-sama siswa kelas X, berasal dari latar 
belakang sosial yang bermacam-macam dan memiliki waktu yang relatif sama 
dalam pengalaman berinteraksi dengan teman sebaya. 
Berikut ini akan disajikan tabel menurut Sugiyono (2009: 257) sebagai 
pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi dari reliabilitas 
instrumen yang telah diketahui validitasnya. Interpretasi tersebut yaitu. 
Tabel 7. Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval koefisien rhitung Interpretasi 
0,80 – 1,000 Reliabilitas sangat kuat 
0,60 – 0,799 Reliabilitas kuat 
0,40 – 0,599 Reliabilitas sedang 
0,20 – 0,399 Reliabilitas rendah 
0,00 – 0,199 Reliabilitas sangat rendah 
 
Reliabilitas item diuji dengan melihat Koefisien Alpha dengan melakukan 
Reliability Analysis dengan bantuan program komputer SPSS for Windows 16 





keseluruhan item dalam satu variabel, pada variabel interaksi sosial teman sebaya 
diperoleh koefisien sebesar 0,892 dan pada penerimaan sosial diperoleh koefisien 
0,878 sehingga instrumen dalam penelitian ini sudah reliabel. 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data Menurut Sugiyono (2011: 147) analisis data merupakan 
kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompakan data berdasarkan variabel 
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif karena data yang diperoleh pada penelitian ini berwujud angka (data 
kuantitatif). Analisis data mencakup seluruh kegiatan mendeskripsikan, 
menganalisis, dan menarik kesimpulan dari semua data kuantitatif yang terkumpul 
dalam penelitian ini. 
Penentuan kategori kecenderungan tiap-tiap variabel di dasarkan pada norma 
atau ketentuan kategori. Saifuddin Azwar (2013: 147-150) memaparkan langkah-
langkah pengkategorisasian tiap variabel, sebagai berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1 x jumlah item 





M =1 2⁄  (skor tertinggi + skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = 1 6⁄  (skor tertinggi – skor terendah) 
Hasil perhitungan di atas digunakan untuk menentukan kategorisasi pada 
masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan pada tabel berikut ini. 
Tabel 8. Batasan Distribusi Frekuensi Kategori Interaksi Sosial Teman Sebaya 
dengan Penerimaan Sosial 
 
Kategori Rumus 
Sangat Rendah (𝜇 − 3𝜎) − (𝜇 − 1,8𝜎) 
Rendah (𝜇 − 1,8𝜎) − (𝜇 − 0,6𝜎) 
Sedang (𝜇 − 0,6𝜎) − (𝜇 + 0,6𝜎) 
Tinggi (𝜇 + 0,6𝜎) −  (𝜇 + 1,8𝜎) 
Sangat Tinggi (𝜇 + 1,8𝜎) −  (𝜇 + 3𝜎) 
Keterangan: 
µ : mean ideal 
σ : standar deviasi 
Berdasarkan tabel 8, maka hasil perhitungan frekuensi kategori untuk 
interaksi sosial teman sebaya adalah skor 30-48 termasuk dalam kategori sangat 
rendah, skor 48-66 termasuk kategori rendah, skor 66-84 termasuk dalam kategori 
sedang, skor 84-102 termasuk dalam kategori tinggi dan skor 102-120 termasuk 
dalam kategori sangat tinggi. Hasil perhitungan frekuensi kategori untuk 
penerimaan sosial adalah skor 33-53 termasuk dalam kategori sangat rendah, skor 
53-73 termasuk dalam kategori rendah, skor 73-92 termasuk dalam kategori 
sedang, skor 92-112 termasuk dalam kategori tinggi dan skor 112-132 termasuk 
dalam kategori sangat tinggi. 
Analisis data dilakukan setelah data dari subjek terkumpul. Sesuai dengan 





persyaratan analis yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas, dan uji hipotesis, 
sebagai berikut: 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji  Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah skor variabel yang 
diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Sebaran data dapat diketahui 
normal atau tidak, dilakukan melalui perhitungan uji normalitas sebaran. Teknik 
yang digunakan untuk pengujian normalitas menggunakan uji One Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test melalui program SPSS for Windows 16 Version. 
Kaidah yang digunakan adalah jika p > 0.05 maka sebaranya normal dan 
sebaliknya apabila p ≤ 0.05 maka sebaranya tidak normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui bentuk hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas dalam pelaksanaanya 
menggunakan analisis varians melalui program SPSS for Windows 16 Version. 
Kaidah yang digunakan adalah jika p ≤ 0.05 maka hubungan antara keduanya 
adalah linear dan sebaliknya apabila p > 0.05 maka hubungan antara kedua 
variabel tidak linear. 
2.Uji Hipotesis 
Setelah uji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis, uji 
hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi. Dalam penelitian ini, untuk 
mengetahui hubungan antara interaksi sosial teman sebaya dengan penerimaan 





untuk menentukan hubungan antara kedua variabel bebas dan variabel terikat. 
Teknik tersebut dimaksudkan untuk menguji hubungan antara masing-masing 
variabel independent dengan varibel dependennya. Analisis data yang 
dimaksudkan dengan menggunakan fasilitas Computer program SPSS for 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum SMA Negeri 9 Yogyakarta 
Pada awal berdirinya SMA Negeri 9 Yogyakarta bernama SMA ABC 
Paedagogik yang didirikan oleh beberapa tokoh dari Fakultas Sastra Universitas 
Gajah Mada Jurusan Paedagogik, yaitu pada tanggal 1 September 1952. Pendirian 
sekolah ini kemudian dikukuhkan dengan SK Menteri Pendidikan Pengajaran dan 
Kebudayaan Republik Indonesia No. 38115/Kab, pada tanggal 21 Oktober 1952. 
Kemudian sekolah ini berkembang sehingga dapat menempati gedung milik 
Yayasan Pancasila di Jalan Sagan No. 1 Yogyakarta. Kemudian SMA ABC 
Paedagogik berganti nama menjadi SMA FIP IKIP Yogyakarta pada tahun 1965. 
Akhirnya pada tanggal 1 Februari 1987 sekolah ini resmi menggunakan nama 
SMA Negeri 9 Yogyakarta. Tahun 1997, sejalan dengan perubahan program 
pendidikan menengah yang terbagi menjadi 2 program, yaitu SMU dan SMK, 
maka SMA Negeri 9 Yogyakarta pun berubah nama menjadi SMU Negeri 9 
Yogyakarta. Dan dengan berlakunya Kurikulum 2004, mulai April 2004 sekolah 
pun berganti nama lagi, kembali menjadi SMA Negeri 9 Yogyakarta, sampai 
sekarang. 
Sekolah ini memiliki tenaga pengajar sebanyak 40 dengan jumlah siswa 530 
yang tersebar dalam 5 kelas X, XI IPA, XI IPS, XII IPA, XII IPS. Sebagian guru 
yang mengajar di SMA Negeri 9 Yogyakarta ini memiliki latar belakang 
pendidikan yang sesuai dengan bidangnya. Pelaksanaan layanan BK di SMA 
Negeri 9 Yogyakarta sendiri belum sesuai dengan standar, antara lain ditinjau dari 





guru mengampu siswa dengan rasio 1:190, idealnya standar rasio guru BK 
dibandingkan siswa yang diampu ialah 1:150. Pelaksanaan program guru BK di 
sekolah ini juga belum memfasilitasi pelaksanaan program BK dengan tidak 
adanya jam masuk kelas bagi layanan BK. 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis skala yang telah 
diisi oleh siswa kelas X SMA Negeri Yogyakarta. Skala yang digunakan adalah 
skala interaksi sosial teman sebaya dan skala penerimaan sosial. Skala tersebut 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara interaksi sosial teman sebaya 
dengan penerimaan sosial pada kelas X SMA Negeri 9 Yogyakarta. 
Peneliti mengkategorikan subjek penelitian menjadi lima, yaitu: sangat 
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Kategorisasi subjek penelitian 
dilakukan berdasarkan norma kelompok yang dapat dihitung sesuai mean dan 
standar deviasi. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Saifuddin Azwar 
(2013, 146) bahwa deskripsi data penelitian dapat digunakan untuk melakukan 
kategorisasi pada masing-masing variabel penelitian yaitu dengan menetapkan 
kriteria kategori yang didasarkan oleh suatu asumsi bahwa nilai subjek dalam 
populasi terdistribusi secara normal sehingga dapat dibuat nilai teoritis yang 
terdistribusi menurut model normal. 
a) Interaksi Sosial Teman Sebaya 
Interaksi sosial teman sebaya pada penelitian ini diukur dengan menggunakan 





adalah 4, serta skor terendah adalah 1, dengan demikian nilai total skor tertinggi 
adalah 30 x 4 = 120 dan nilai total skor terendah adalah 30 x 1 = 30. Berdasarkan 
hasil pengumpulan data, maka diperoleh skor total tertinggi 120 dan skor total 
terendah 30. Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum dari 
interaksi sosial teman sebaya yang meliputi: skor minimal, skor maksimal, mean 
dan standar deviasi. Hasil perhitungan data tersebut dapat dilihat pada Tabel 9 
sebagai berikut. 









30 Skor Minimum 30 




Berdasarkan data pada tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa skor maksimum 
ideal untuk skala interaksi sosial teman sebaya yaitu 120 dan skor minimum yaitu 
30. Skor rata-rata interaksi sosial teman sebaya yaitu 75, sedangkan standar 
deviasinya 15, sehingga dapat diperoleh batasan kategorisasi interaksi sosial 
teman sebaya yang sangat tinggi pada kisaran skor 102-120, batasan skor 
kategorisasi interaksi sosial teman sebaya yang tinggi berkisar antara 84-102, 
batasan skor kategorisasi interaksi sosial teman sebaya yang sedang berkisar 
antara 66-84, batasan skor kategorisasi interaksi sosial teman sebaya yang rendah 
berkisar antara 48-66, dan batasan skor kategorisasi interaksi sosial teman sebaya 
yang sangat rendah berkisar antara 30-48. 
Distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori dapat dilihat 





Tabel 10. Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial Teman Sebaya 
No Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1 30-48 - 0% Sangat Rendah 
2 48-66 - 0% Rendah 
3 66-84 10 16% Sedang 
4 84-102 53 84% Tinggi 
5 102-120 - 0% Sangat Tinggi 
Total 63 100%  
 
Berdasarkan Tabel 10 di atas, maka dapat dihasilkan bahwa dari 63 siswa 
kelas X di SMA Negeri 9 Yogyakarta tidak ada siswa (0%) memiliki nilai 
interaksi sosial teman sebaya dalam kategori yang sangat tinggi, 53 siswa (84%) 
memiliki nilai interaksi sosial teman sebaya dalam kategori tinggi, 10 siswa (16%) 
memiliki nilai interaksi sosial teman sebaya dalam kategori sedang, dan tidak ada 
siswa (0%) yang memiliki interaksi sosial teman sebaya yang rendah maupun 
sangat rendah. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
siswa kelas X di SMA Negeri 9 Yogyakarta memiliki interaksi sosial teman 
sebaya dalam kategori tinggi dengan skor mencapai 84%. Hal ini memili arti 
bahwa mayoritas siswa kelas X di SMA Negeri 9 Yogyakarta telah mampu 
menjalin hubungan denga siswa lain dengan baik, siswa mampu berperan bagi 
teman sebayanya, siswa telah berpartisipasi dalam kelompok teman sebayanya 
dengan baik, siswa memiliki sikap toleransi terhadap teman sebayanya dan siswa 
telah mampu bekerjasama dengan baik bersama teman sebanya. Sebaran data pada 







Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Kategori Interaksi Sosial Teman Sebaya 
 
b) Penerimaan Sosial 
      Penerimaan sosial pada penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 
penerimaan sosial, meliputi 33 item dan skor jawaban tertinggi adalah 4, serta 
skor terendah adalah 1, dengan demikian nilai total skor tertinggi adalah 33 x 4 = 
132 dan nilai total skor terendah adalah 33 x 1 = 33. Berdasarkan hasil 
pengumpulan data, maka diperoleh skor total tertinggi 132 dan skor total terendah 
33. Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum dari penerimaan 
sosial yang meliputi: skor minimal, skor maksimal, mean dan standar deviasi. 
Hasil perhitungan data tersebut dapat dilihat pada Tabel 11 sebagai berikut: 
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Berdasarkan data pada Tabel 11 di atas, dapat diketahui bahwa skor 
maksimum ideal untuk skala penerimaan sosial yaitu 132 dan skor minimum yaitu 
33. Skor rata-rata penerimaan sosial yaitu 82,5 sedangkan standar deviasinya 16,5, 
sehingga dapat diperoleh batasan kategorisasi penerimaan sosial yang sangat 
tinggi pada kisaran skor 112-132, batasan skor kategorisasi penerimaan sosial 
yang tinggi berkisar antara 92-112, batasan skor kategorisasi penerimaan sosial 
yang sedang berkisar antara 73-92, batasan skor kategorisasi penerimaan sosial 
yang rendah berkisar antara 53-73, dan batasan skor kategorisasi penerimaan 
sosial yang sangat rendah berkisar antara 33-53. 
Distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori dapat dilihat 
pada Tabel 12 berikut ini. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Penerimaan Sosial 
No Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1 33-53 - 0% Sangat Rendah 
2 53-73 - 0% Rendah 
3 73-92 7 11% Sedang 
4 92-112 56 89% Tinggi 
5 112-132 - 0% Sangat Tinggi 
Total 63 100%  
 
Berdasarkan Tabel 12 di atas, maka dapat dihasilkan bahwa dari 63 siswa 
kelas X di SMA Negeri 9 Yogyakarta tidak ada siswa (0%) memiliki nilai 
penerimaan sosial dalam kategori yang sangat tinggi, 56 siswa (89%) memiliki 
nilai penerimaan sosial dalam kategori tinggi, 7 siswa (11%) memiliki nilai 
penerimaan sosial dalam kategori sedang, dan tidak ada siswa (0%) yang memiliki 
penerimaan sosial yang rendah maupun sangat rendah. Berdasarkan hasil tersebut 





memiliki penerimaan sosial dalam kategori tinggi dengan skor mencapai 89%. 
Penerimaan sosial yang tinggi pada siswa memiliki makna siswa mampu 
menyesuaikan diri dengan baik, dalam kehidupan sehari-hari siswa aktif dan 
mudah bergaul, siswa memiliki penampilan dan kepribadian menarik, siswa 
memiliki kemampuan berpikir yang baik, siswa juga memiliki sikap sopan, peduli 
terhadap sesama teman, serta siswa berkepribadian jujur, bertanggung jawab dan 
dapat dipercaya. Sebaran data pada masing-masing kategori disajikan dalam 
grafik pada Gambar 3 berikut ini. 
 
Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Kategori Penerimaan Sosial 
c) Kategorisasi Variabel Interaksi Sosial Teman Sebaya dan Penerimaan 
Sosial Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Dari 63 sampel siswa kelas X SMA Negeri 9 Yogyakarta berdasarkan 
jenis kelamin (laki-laki dan perempuan) diperoleh data yang terbagi menjadi 5 






















Jumlah % Jumlah % 
Interaksi Sosial 
Teman Sebaya 
        
Sangat Tinggi (102-
120) 
0 0% 0 0% 
Tinggi (84-102) 18 29% 35 55% 
Sedang (66-84) 3 5% 7 11% 
Rendah (48-66) 0 0% 0 0% 
Sangat Rendah (30-48) 0 0% 0 0% 
Jumlah 21 34% 42 66% 
 
Tabel 14. Kategorisasi Variabel Penerimaan Sosial Menurut Jenis Kelamin 
Variabel Jenis Kelamin   
Penerimaan Sosial 
Laki-laki Perempuan 
Jumlah % Jumlah % 
Sangat Tinggi (112-
132) 
0 0% 0 6% 
Tinggi (92-112) 18 29% 38 0% 
Sedang (73-92) 3 5% 4 6% 
Rendah(53-73) 0 0% 0 0% 
Sangat Rendah(33-53) 0 0% 0 0% 
Jumlah 21 34% 42 66% 
 
 Berdasarkan Tabel 13 di atas, Sebagian besar siswa yang menjadi sampel 
penelitian masuk dalam kategori interaksi sosial teman sebaya tinggi, berjumlah 
18 orang (29%), sedangkan 3 orang lainnya (5%) termasuk kategori sedang. Hasil 
tersebut tidak jauh berbeda dengan olah data dari sampel perempuan, sebanyak 35 
siswi (55%) masuk dalam kategori tinggi, 7 siswi (11%) masuk dalam kategori 
sedang.  
 Pada Tabel 14 diketahui bahwa sebagian besar siswa yang menjadi sampel 





Pada kategori sedang, siswi (perempuan) lebih mendominasi sebanyak 4 siswi 
(6%) daripada siswa (laki-laki) hanya 3 orang (5%). Berdasarkan hasil tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa jumlah sampel siswa perempuan pada penelitian 
ini lebih banyak dari pada siswa laki-laki, siswa perempuan memiliki pengaruh 
lebih besar pula dalam hasil penelitian ini yakni sebesar 66% sedangkan siswa 
laki-laki pengaruhnya dalam penelitian ini sebesar 34%. Kemudian, mayoritas 
siswa-siswi yang menjadi sampel penelitian telah berada di kategori penerimaan 
sosial tinggi. 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu penelitian untuk 
mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebelum 
dilakukan uji hipotesis dengan teknik analisis, terlebih dahulu melakukan 
persyaratan yang harus terpenuhi yaitu sampel diambil dengan menggunakan 
teknik random sampling dan prosedur pengambilan sampel dilakukan secara acak, 
distribusi harus normal (uji normalitas) dan hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat bersifat linear (uji linearitas). Pengujian persyaratan analisis pada 
penelitian ini menggunakan SPSS for Windows Seri 16, hasilnya sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui variabel yang diteliti datanya 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas memiliki fungsi untuk 
membuktikan variabel terikat yang berupa skor-skor diperoleh dari hasil 





digunakan untuk menguji normalitas, yaitu jika sebaran p > 0,05, maka 
sebarannya dinyatakan normal, sedangkan p ≤ 0,05 maka sebarannya dinyatakan 
tidak normal. Pengujian normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test untuk mengetahui bahwa sebaran skor variabel penelitian mengikuti 
kurva normal atau tidak. Hasil dari uji coba normalitas dapat dilihat pada Tabel 19 
berikut ini. 
Tabel 19. Hasil Uji Normalitas 
 Interaksi Sosial 
Teman Sebaya 
Penerimaan Sosial 








1) Normalitas sebaran interaksi sosial teman sebaya. Berdasarkan hasil 
perhitungan yang dilakukan ternyata harga Kolmogorov-Smirnov Z (ks-z) 
yang diperoleh adalah 0,766dan harga p yaitu Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 
0,601, karena harga p = 0,601> 0,05 maka distribusi skornya normal. 
2) Normalitas sebaran penerimaan sosial. Berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan ternyata harga Kolmogorov-Smirnov Z (ks-z) yang diperoleh 
adalah 0,662 dan harga p yaitu Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,773, karena 
harga p = 0,773> 0,05 maka distribusi skornya normal. 
Berdasarkan uji normalitas di atas, dapat disimpulkan bahwa pada variabel 







b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui adakah hubungan yang linear 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas juga digunakan 
sebagai syarat dalam analisis korelasi. Perhitungan uji linearitas pada penelitian 
ini menggunakan SPSS For Window Seri 16. Taraf yang digunakan dalam uji 
linearitas hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini 
adalah taraf signifikasi = 0,000 (≤ 0,05), dengan derajat kebebasan (db) untuk 
regresi harga F adalah 1 lawan N-1. Jika harga p > 0,05 maka kedua variabel 
memiliki hubungan yang linear, sebaliknya jika p < 0,05 maka hubungan antara 
dua variabel tidak linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada Tabel 20 berikut 
ini. 
Tabel 20. Hasil Uji Linearitas Interaksi Sosial Teman Sebaya dengan Penerimaan 
Sosial 
Hasil Uji Linearitas  F Sig. 
Interaksi Sosial Teman 
Sebaya dengan 
Penerimaan Sosial 
Combined 3.616 .000 





Berdasarkan uji linearitas di atas, dapat diketahui nilai signifikasi pada 
deviation from linearity untuk variabel interaksi sosial teman sebaya dengan 
penerimaan sosial sebesar 0,421, maka dapat disimpulkan bahwa (p > 0,05) 
sehingga antara variabel bebas dengan variabel terikat terdapat hubungan yang 
linear. Berdasarkan uji linearitas yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 







2. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan prediksi atau jawaban sementara terhadap masalah yang 
telah dirumuskan. Hipotesis harus diuji kebenarannya agar memperoleh 
kesimpulan. Penelitian ini terdiri dari dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nihil 
(Ho), yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan antara satu variabel 
dengan variabel lainnya, dan hipotesis alternatif (Ha), yaitu hipotesis yang 
menyatakan ada hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. 
Mencari hubungan yang terdapat pada penelitian ini dengan menggunakan 
teknik analisis korelasi Product Moment dari Pearson dengan menggunakan SPSS 
for Windows seri 16, adapun hasil uji hipotesis pada Tabel 21 berikut ini. 








X-Y 63 0,675 0.000 Ha diterima 
 
Berdasarkan Tabel 21 di atas, diketahui koefisien korelasi (rxy) antara 
interaksi sosial teman sebaya dengan penerimaan sosial sebesar 0,675 dengan 
taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti hipotesis alternatif (Ha) 
berbunyi adanya hubungan positif dan signifikan antara interaksi sosial teman 
sebaya dengan penerimaan sosial pada siswa kelas X di SMA Negeri 9 
Yogyakarta diterima. 
Besarnya koefisien korelasi di atas bersifat positif sehingga dapat diartikan 
bahwa hubungan kedua variabel searah, searah artinya jika variabel X nilainya 
tinggi, maka variabel Y akan tinggi pula, dan sebaliknya jika variabel X nilainya 





hubungan positif dan signifikan antara interaksi sosial teman sebaya dengan 
penerimaan sosial pada siswa kelas X di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Berdasarkan 
hal tersebut semakin tinggi interaksi sosial teman sebaya maka semakin tinggi 
pula penerimaan sosial pada siswa kelas X di SMA Negeri 9 Yogyakarta, 
demikian juga sebaliknya semakin rendah interaksi sosial teman sebaya maka 
semakin rendah pula penerimaan sosial pada siswa kelas X di SMA Negeri 9 
Yogyakarta. 
3. Sumbangan Efektif 
Besarnya sumbangan dari variabel bebas (interaksi sosial teman sebaya) 
untuk variabel terikat (penerimaan sosial) dapat diketahui dari koefisien 
sumbangan efektif. Besarnya sumbangan efektif tiap variabel bebas dapat dilihat 
pada Tabel 22 berikut ini. 
Tabel 22. Sumbangan Efektif Variabel Bebas 
Measures of Association 
Interaksi Sosial Teman 








.675 .456 .795 .633 
 
Berdasarkan Tabel 22 di atas, dapat dilihat bahwa koefisien determinasi (R2) 
interaksi sosial teman sebaya dalam penerimaan sosial yaitu sebesar 0,456. Hasil 
tersebut dapat dimaknai bahwa sumbangan variabel interaksi sosial teman sebaya 
terhadap penerimaan sosial sebesar 45,6%. Dengan demikian masih ada 54,4% 
faktor lain yang mempengaruhi penerimaan sosial dan belum terungkap dalam 








Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat diketahui bahwa tidak ada 
siswa kelas X SMA Negeri 9 Yogyakarta (0%) yang memiliki nilai interaksi 
sosial teman sebaya sangat tinggi, 53 siswa (84%) memiliki nilai interaksi sosial 
teman sebaya dalam kategori tinggi, 10 siswa (16%) memiliki nilai interaksi sosial 
teman sebaya dalam kategori sedang, dan tidak ada siswa (0%) pada kategori 
rendah maupun sangat rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas X di 
SMA Negeri 9 Yogyakarta memiliki tingkat interaksi sosial teman sebaya yang 
berbeda-beda. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
kelas X di SMA Negeri 9 Yogyakarta memiliki interaksi sosial teman sebaya pada 
kategori tinggi. 
Selain itu, menurut jenis kelamin siswa yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini, diperoleh hasil  jumlah siswa laki-laki yaitu 21 orang berkontribusi 
34% terhadap variabel interaksi sosial teman sebaya dengan rincian 18 siswa laki-
laki (29%) berada dalam kategori tinggi dan 3 siswa laki-laki (5%) berada dalam 
kategori sedang. Kemudian tidak ada siswa laki-laki (0%) berada dalam kategori 
sangat tinggi, rendah maupun sangat rendah. Sedangkan, untuk siswa perempuan 
yang berjumlah 42 siswa berkontribusi sebesar 66% terhadap variabel interaksi 
sosial teman sebaya dengan 35 siswa perempuan (55%) masuk dalam kategori 
tinggi dan 7 siswa perempuan (11%) masuk dalam kategori sedang. Selanjutnya, 
tidak ada siswa perempuan (0%) berada dalam kategori sangat tinggi, rendah 





Hasil di atas berbeda dengan wawancara sebelum penelitian dilakukan. 
Berdasarkan wawancara, diperoleh keterangan bahwa terdapat permasalahan 
interaksi sosial teman sebaya pada siswa kelas X SMA Negeri 9 Yogyakarta yang 
disebabkan siswa kelas X baru beradaptasi dengan teman-temannya yang berasal 
dari berbagai macam latar belakang.  
Ketidakcocokan hasil antara sebelum penelitian dilakukan dan sesudah 
penelitian ini dilakukan, antara lain disebabkan oleh siswa kelas X telah mampu  
beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan siswa lainnya. Hal tersebut mengingat 
bahwa penelitian ini dilakukan pada saat siswa kelas X tengah mempersiapkan 
ujian kenaikan kelas. Waktu kebersamaan yang berlangsung lama menjadi salah 
satu faktor siswa kelas X mampu mengenal satu sama lain, mampu membangun 
kerjasama dan lain sebagainya, sehingga interaksi sosial teman sebaya dapat 
dikembangkan dengan baik. 
 Interaksi sosial teman sebaya yang tinggi pada siswa kelas X menunjukkan 
bahwa siswa kelas X di SMA Negeri 9 Yogyakarta dapat berinteraksi sosial 
dengan teman sebayanya secara baik dan positif. Siswa yang interaksi sosial 
dengan teman sebayanya bersifat baik dan positif dalam interaksinya dapat saling 
menerima keberadaan siswa lain, saling memberikan perhatian dan turut 
merasakan hal-hal yang dialami oleh teman sebayanya. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Charlesworth dan Hartup (dalam Dagun, 2002:63) yang 
menyatakan bahwa remaja dalam melakukan interaksi teman sebayanya akan 





membagi perasaan, saling menerima diri, dan saling memberikan sesuatu kepada 
orang lain. 
Siswa kelas X merupakan bagian dari remaja, dengan demikian pernyataan 
yang telah dijelaskan di atas memiliki kaitannya dengan tugas perkembangan 
remaja. Salah satu tugas perkembangan remaja menurut Havighurst (dalam Rita 
Eka Izzaty, dkk., 2008: 126) adalah remaja harus mencapai hubungan baru yang 
lebih matang dengan teman sebaya baik pria dan wanita. Berdasarkan hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa skor interaksi sosial teman sebaya yang tinggi pada 
sebagian besar siswa kelas X di SMA Negeri 9 Yogyakarta menunjukkan bahwa 
siswa kelas X memiliki kemampuan dalam berinteraksi dengan teman sebaya, 
siswa kelas X berani untuk mengungkapkan pendapat kepada orang lain, siswa 
bersikap terbuka dengan pendapat orang lain dan siswa kelas X memiliki 
kemampuan untuk menjalin hubungan yang baik, siswa dapat menerima 
lingkungan baru dan menyesuaikan diri dengan orang lain, dengan demikian tugas 
perkembangan siswa kelas X sebagai remaja dapat terpenuhi dengan baik. 
Hasil penelitian selanjutnya diperoleh data tentang penerimaan sosial siswa 
kelas X di SMA Negeri 9 Yogyakarta menunjukkan tidak ada siswa (0%) kelas X 
yang memiliki penerimaan sosial pada kategori sangat tinggi, 56 siswa (89%) 
memiliki penerimaan sosial pada kategori tinggi, 7 siswa (11%) memiliki 
penerimaan sosial pada kategori sedang, dan tidak ada siswa (0%) yang memiliki 
penerimaan sosial pada kategori rendah dan sangat rendah. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas X di SMA Negeri 9 Yogyakarta 





Selanjutnya menurut jenis kelamin, variabel penerimaan sosial masing-
masing dipengaruhi oleh jumlah siswa laki-laki sebesar 21 siswa (34%) dan siswa 
perempuan yang berjumlah 42 siswa (66%). Siswa laki-laki yang berjumlah 21 
orang berkontribusi 34% terhadap variabel penerimaan sosial dengan rincian 18 
siswa laki-laki (29%) berada dalam kategori tinggi dan 3 siswa laki-laki (5%) 
berada dalam kategori sedang. Kemudian tidak ada siswa laki-laki (0%) berada 
dalam kategori sangat tinggi, rendah maupun sangat rendah. Sedangkan, untuk 
siswa perempuan yang berjumlah 42 siswa berkontribusi sebesar 66% terhadap 
variabel penerimaan sosial dengan 38 siswa perempuan (60%) masuk dalam 
kategori tinggi dan 4 siswa perempuan (6%) masuk dalam kategori sedang. 
Selanjutnya, tidak ada siswa perempuan (0%) berada dalam kategori sangat tinggi, 
rendah maupun sangat rendah. 
Hasil di atas berbeda dengan wawancara sebelum penelitian dilakukan. 
Berdasarkan wawancara, diperoleh keterangan bahwa terdapat permasalahan 
penerimaan sosial pada siswa kelas X SMA Negeri 9 Yogyakarta yang 
disebabkan geng-geng siswa yang dianggap ekstrim dan berpengaruh terhadap 
penerimaan siswa atas siswa lainnya. Namun, keberadaan geng-geng siswa 
tersebut semakin berkurang dikarenakan siswa kelas X telah mampu menjalin 
hubungan antar siswa dengan baik. Hal ini ditunjukan dengan kebersamaan siswa 
baik di dalam maupun di luar kelas. 
Kategori penerimaan sosial pada kategori tinggi dapat diartikan bahwa siswa 
kelas X memiliki  kompetensi sosial yang tinggi, penampilan yang menarik, dan 





sejalan dengan dengan pendapat Leary (dalam Scott Reamy Miller, 2001 :21) 
yang mengungkapkan bahwa beberapa faktor utama yang mempengaruhi 
seseorang mendapatkan penerimaan sosial . Faktor-faktor ini meliputi kompetensi 
sosial, penampilan fisik, pelanggaran aturan interaksi antar invidu, dan sejauh 
mana individu membosankan atau tidak menarik sebagai mitra dalam interaksi 
sosial.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi (rxy) 0,675 yang 
berarti terdapat hubungan positif antara variabel X dan variabel Y. Hubungan 
yang positif dapat diartikan bahwa hubungan kedua variabel bersifat searah, 
bersifat searah artinya jika variabel X nilainya tinggi, maka variabel Y akan tinggi 
juga, dan sebaliknya jika variabel X nilainya rendah, maka variabel Y rendah 
juga. Signifikansi pada hasil uji hipotesis ini adalah 0,000 (≤ 0,05). Berdasarkan 
hal tersebut hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini dapat 
diterima yaitu ada hubungan positif dan signifikan antara interaksi sosial teman 
sebaya dengan penerimaan sosial. Artinya, semakin tinggi tingkat interaksi sosial 
teman sebaya maka semakin tinggi juga tingkat penerimaan sosialnya, begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah tingkat interaksi sosial teman sebaya maka semakin 
rendah juga tingkat penerimaan sosialnya. 
Siswa kelas X merupakan peralihan dari siswa sekolah menengah pertama 
yang berada pada tingkat awal di sekolah menengah atas. Siswa kelas X berada 
pada lingkungan baru dengan situasi, tuntutan, dan teman-teman baru yang 
berbeda dari sekolah sebelumnya yang mengharuskan individu untuk berusaha 





dikatakan sebagai remaja, menurut Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 127-135) salah 
satu perkembangan yang terjadi pada remaja yaitu perkembangan sosial yang 
ditandai dengan adanya interaksi sosial yang terbentuk dengan teman sebaya yang 
dapat disebut dengan pertemanan. Interaksi sosial dapat dilakukan dengan 
kemampuan berkomunikasi yang dimiliki, apabila siswa tidak memiliki 
kemampuan, maka siswa akan mengalami kecemasan sehingga komunikasi tidak 
akan berjalan dengan baik. 
Pemaparan di atas menjelaskan bahwa siswa kelas X diupayakan dapat 
memiliki kemampuan menjalin interaksi dengan teman sebaya dengan baik, 
dengan begitu siswa tidak mengalami penolakan ketika berinteraksi dengan 
kelompok teman sebaya atau lingkungan sosialnya. Hal tersebut juga telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa interaksi sosial teman sebaya memiliki peran 
terhadap penerimaan sosial serta didukung oleh  hasil perhitungan yang telah 
dilakukan oleh peneliti bahwa interaksi sosial teman sebaya memberikan 
sumbangan sebesar 45,6% untuk penerimaan sosial.  
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara interaksi sosial teman sebaya dengan penerimaan sosial pada siswa kelas X 
di SMA Negeri 9 Yogyakarta, sumbangan interaksi sosial teman sebaya terhadap 
penerimaan sosial masuk dalam kategori besar. Hal ini sesuai dengan hasil 
perhitungan bahwa sumbangan variabel interaksi sosial teman sebaya terhadap 
penerimaan sosial 45,6%, dengan demikian masih ada 54,4% faktor lain yang 






Faktor lain yang dimaksud dalam penelitian ini menurut Leary dalam teori 
presentasi diri, beberapa faktor utama yang mempengaruhi seseorang 
mendapatkan penerimaan sosial. Faktor-faktor ini meliputi kompetensi sosial, 
penampilan fisik, pelanggaran aturan interaksi antar invidu, dan sejauh mana 
individu membosankan atau tidak menarik sebagai mitra dalam interaksi sosial 
(dalam Scott Reamy Miller, 2001 :21). Kemudian pendapat serupa juga 
dikemukakan oleh Rita Eka Izzaty (2008: 126) bahwa penerimaan sosial (social 
acceptance) dalam kelompok remaja sangat bergantung pada: (a) kesan pertama, 
(b) penampilan yang menarik, (c) partisipasi sosial, (d) perasaan humor yang 
dimiliki, (e) keterampilan berbicara dan (f) kecerdasan.  
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan faktor lain yang dapat 
mempengaruhi penerimaan sosial antara lain, (a) kemampuan siswa memberikan 
kesan pertama yang menarik, b) keterampilan berbicara dengan orang lain, (c) 
tingkat kecerdasan siswa dan (d) kemampuan siswa untuk menghilangkan kesan 
membosankan atas dirinya dalam berinteraksi dengan siswa lainnya. Pertama, 
kesan pertama yang menarik sangatlah penting bagi setiap individu dalam 
membangun hubungan dengan orang lain termasuk dalam hal ini bagi siswa. 
Siswa yang mampu memberikan kesan pertama yang menarik tentu akan lebih 
mudah dalam proses perkenalan dengan siswa lain yang hal tersebut merupakan 
awal dari hubungan selanjutnya. Kedua, keterampilan berbicara dengan orang 
lain. Berbicara merupakan salah satu cara utama dalam berkomunikasi dengan 
orang lain, keterampilan berbicara sangat penting bagi siswa dalam 





siswa lain mampu mengerti hal yang disampaikan dan menerima dengan baik. 
Ketiga, tingkat kecerdasan siswa. Kecerdasan yang dimiliki siswa dapat 
membantu memudahkan proses sosialisasi, adaptasi dan penerimaan siswa lain 
terhadap siswa tertentu. Keempat, faktor lain yang dapat mempengaruhi 
penerimaan sosial pada siswa yaitu kemampuan siswa untuk menghilangkan 
kesan membosankan atas dirinya dalam berinteraksi dengan siswa lainnya. Hal ini 
sangat penting karena rasa bosan atau kesan membosankan dalam berinteraksi 
dapat menghentikan keinginan untuk melanjutkan interaksi sehingga dapat 
menyebabkan interaksi terputus dan informasi yang ingin disampaikan tidak 
tersampaikan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka masih terdapat faktor-faktor lain yang 
dapat mempengaruhi penerimaan sosial pada siswa kelas X di SMA Negeri 9 
Yogyakarta yang belum terungkap dalam penelitian ini. Sehingga membuka 
kesempatan bagi penelitian selanjutnya untuk dapat mengembangkan atau 
menemukan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi penerimaan sosial pada 
siswa kelas X baik di SMA Negeri 9 Yogyakarta maupun di sekolah lainnya. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak luput dari adanya hambatan atau keterbatasan. Hambatan 
dalam penelitian ini mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian, di antaranya 
yaitu dikarenakan penelitian yang dilakukan baru pada tingkat awal untuk 
memahami karakteristik pengaruh variabel interaksi sosial teman sebaya terhadap 
penerimaan sosial. Interaksi sosial teman sebaya memberikan sumbangan sebesar 





penerimaan sosial yaitu (a) kemampuan siswa memberikan kesan pertama yang 
menarik, (b) keterampilan berbicara dengan orang lain, (c) tingkat kecerdasan 
siswa dan (d) kemampuan siswa untuk menghilangkan kesan membosankan atas 
dirinya dalam berinteraksi dengan siswa lainnya, dan lain sebagainya yang 
sebaiknya dapat digali dan dikembangkan, namun dikarenakan peneliti ingin 
memfokuskan tujuan penelitian, maka peneliti hanya mengangkat faktor interaksi 
sosial teman sebaya.  
Upaya Peneliti untuk meminimalisir kendala teknisi sebenarnya sudah bisa di 
atasi sebelumnya, tetapi hambatan lain dalam penelitian ini yaitu ketika proses 
penelitian berlangsung peneliti diberikan waktu setelah jam pulang sekolah 
akibatnya siswa kurang serius dalam mengisi skala, padahal suasana kelas sudah 















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara interaksi sosial teman sebaya 
dengan penerimaan sosial pada siswa kelas X di SMA Negeri 9 Yogyakarta 
yang dapat dijabarkan dengan nilai koefisien korelasinya sebesar 0,675. 
Artinya, semakin tinggi tingkat interaksi sosial teman sebaya maka semakin 
tinggi pula tingkat penerimaan sosial pada siswa kelas X di SMA Negeri 9 
Yogyakarta, demikian juga sebaliknya semakin rendah tingkat interaksi sosial 
teman sebaya maka semakin rendah pula tingkat penerimaan sosial pada 
siswa kelas X di SMA Negeri 9 Yogyakarta. 
2. Sumbangan efektif interaksi sosial teman sebaya terhadap penerimaan sosial 
pada siswa kelas X di SMA Negeri 9 Yogyakarta sebesar 45,6%, sedangkan 
sumbangan sebesar 54,4% berasal dari faktor lain. Artinya variabel interaksi 
sosial teman sebaya berkontribusi besar terhadap tingkat penerimaan sosial 
siswa kelas X di SMA Negeri 9 Yogyakarta. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan 








1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
 Guru BK diharapkan untuk mengoptimalkan layanan informasi mengenai 
interaksi sosial teman sebaya, walaupun mayoritas siswa kelas X di SMA 
Negeri 9 yogyakarta termasuk dalam tingkat kategori interaksi sosial teman 
sebaya tinggi, akan tetapi masih ada siswa kelas X yang memiliki tingkat 
interaksi sosial teman sebaya pada kategori sedang. Oleh karena itu, alangkah 
lebih baik untuk memberikan layanan mengenai strategi untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan interaksi sosial antar siswa atau teman sebaya yang 
nantinya akan mendukung siswa untuk memiliki kemampuan salah satunya 
kemampuan komunikasi interpersonal, dan tentunya akan membantu siswa 
terhindar dari penolakan sosial atau dalam hal ini penolakan kelompok teman 
sebaya. Guru BK juga sebaiknya dapat memberikan teladan kepada siswa 
agar mampu membangun interaksi dengan teman sebaya sehingga dapat 
diterima dengan baik oleh lingkungan sosialnya atau kelompok teman 
sebayanya, dengan memberikan beberapa pengalaman dalam menjalin 
hubungan dengan teman sebaya agar siswa menjadi terbiasa untuk 
berinteraksi dengan cara yang baik dan positif guna memperoleh penerimaan 
sosial. 
2. Bagi para orang tua 
 Orang tua diharapkan agar selalu memberikan arahan dan bimbingan 
tentang pentingnya menjalin interaksi sosial pada anak remajanya. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi kemampuan interaksi sosial remaja dengan teman 





model yang baik bagi remaja dalam berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, 
orang tua diharapkan dapat menciptakan suasana menyenangkan di dalam 
rumah agar remaja termotivasi untuk melakukan hal serupa dalam 
interaksinya dengan teman sebayanya sehingga remaja dapat memperoleh 
penerimaan sosial dari kelompok sebayanya.  
3. Bagi Siswa 
 Siswa kelas X SMA Negeri 9 Yogyakarta diharapkan mampu menjalin 
interaksi sosial dengan teman sebayanya secara baik, siswa harus mampu 
menghargai kelebihan dan kekurangan siswa lainnya, bersikap terbuka 
terhadap pergaulan antara siswa, mengikuti kegiatan-kegiatan kelompok 
teman sebaya yang bersifat positif. Kemampuan menjalin interaksi sosial 
dengan teman sebaya merupakan salah satu faktor yang dapat memudahkan 
siswa untuk mendapatkan penerimaan sosial baik dari kelompok teman 
sebaya maupun lingkungan sekelilingnya. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
 Peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti penerimaan sosial dapat 
memperhatikan faktor lain selain interaksi sosial teman sebaya yang 
mempengaruhi penerimaan sosial dan hasilnya dapat diuji kembali. Hal 
tersebut dikarenakan dari penelitian ini terlihat masih ada beberapa faktor-
faktor lain yang mempengaruhi penerimaan sosial, misalnya kurangnya 
kemampuan dan kecakapan dalam berkomunikasi, pengalaman, status atau 
kedudukan seseorang dan lain sebagainya. Peneliti selanjutnya juga dapat 





sekolah, jenjang sekolah maupun lebih khusus masuk dalam kategori kelas 
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Instrumen Interaksi Sosial Teman Sebaya Setelah Uji Coba 
 
























teman sebaya 1 4 2 
Intensitas 






sebaya 10 11 2 
Partisipasi dalam 
kelompok teman 




remaja 17,18 19,20 4 
pengaruh teman 
sebaya 21,22 23,24 4 
Berperan asosiatif Sikap toleran 
terhadap teman 
sebaya 25 27,28 3 
sikap akomodasi 
terhadap teman 
sebaya 29,30 31 3 
Sikap kerjasama Peraturan dalam 
kelompok teman 




37,38 39,40 4 











SKALA INTERAKSI SOSIAL TEMAN SEBAYA  
DAN SKALA PENERIMAAN SOSIAL 
 
Kepada, 
Para Siswa Siswi Kelas X 
SMA Negeri 9 Yogyakarta 
 
Dengan hormat, 
 Dalam rutinitas belajar adik-adik, kami meminta bantuan kesediaan adik-
adik untuk mengisi skala yang akan kami sampaikan berikut ini. Skala ini disusun 
untuk memperoleh data tentang hubungan interaksi sosial teman sebaya dengan 
penerimaan sosial di lingkungan SMA Negeri 9 Yogyakarta.  
Perlu adik-adik ketahui, bahwa skala ini hanya untuk kepentingan 
penelitian, tidak punya pengaruh terhadap nilai dan tidak ada konsekuensi 
terhadap hasil jawaban serta identitas dan jawaban siswa dijaga kerahsiaannya. 
Oleh sebab itu, peneliti berharap adik-adik dapat memberikan jawaban yang jujur 
dan apa adanya. Atas kesediaan adik-adik untuk meluangkan waktu mengisi skala 


















 Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama kemudian 
Saudara diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia. 
Adapun alternatif jawaban yang tersedia sebagai berikut : 
SS : Apabila pernyataan tersebut “Sangat Sesuai” dengan keadaan diri Anda 
S : Apabila pernyataan tersebut “Sesuai” dengan keadaan diri Anda. 
TS : Apabila pernyataan tersebut “Tidak Sesuai” dengan keadaan diri Anda 
STS : Apabila pernyataan terseb ut “Sangat Tidak Sesuai” dengan keadaan 
diri      Anda 





SS S TS STS 
1. Saya Percaya Diri     
 
Apabila pernyataan diatas sangat sesuai dengan keadaan diri Anda, maka berilah 




SS S TS STS 
1. Saya Percaya Diri √    
 
Apabila Anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=), kemudian buatlah 




SS S TS STS 
1. Saya Percaya Diri √   √ 
 
Sebelum mengisi kolom jawaban, bacalah setiap pernyataan dengan 
seksama dan teliti. Semua jawaban yang Anda berikan adalah benar, asalkan 
sesuai dengan keadaan diri Anda. Periksalah kembali jawaban Anda, jangan 
sampai ada pernyataan yang terlewati. Selamat mengerjakan, terima kasih atas 










Nama  : . . . . . . . . . . . . . . . . . 
No. Absen : . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Kelas  : . . . . . . . . . . . . . . . . .  
 
SKALA INTERAKSI SOSIAL TEMAN SEBAYA 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 
Saya memiliki banyak waktu untuk bertemu dengan 
teman-teman.         
2 
Orang tua saya membatasi waktu bermain saya bersama 
teman-teman.         
3 Saya mudah berkumpul dengan teman-teman. 
        
4 
Saya memiliki banyak tugas rumah sehingga susah 
bermain dengan teman-teman.         
5 
Saran dari teman-teman menjadi pedoman bagi saya dalam 
melakukan sesuatu.         
6 
Bagi saya, teman-teman tidak pernah mengerti masalah 
yang saya hadapi.         
7 
Saya turut serta dalam diskusi kelompok untuk 
menentukan sesuatu.         
8 
Saya berbagi informasi tentang hal-hal baru,  isu terkini, 
dan topik hangat saat berkumpul bersama teman-teman.         
9 
Saat teman-teman saling bercerita, saya memilih menjadi 
penonton.         
10 
Saya tidak perlu ikut membantu karena anggota kelompok 
sudah banyak.         
11 
Saya menyesuaikan topik pembicaraan saat berkomunikasi 
bersama teman-teman.         
12 
Saat teman mengajak makan dengan makanan 
kesukaannya, saya ikut makan bersamanya meskipun saya 
tidak suka.         
13 
Saya merasa percaya diri mengenakan model pakaian 
tertentu meskipun berbeda dengan teman-teman.         
14 
Saat teman mengajak berekreasi, saya tidak ikut serta 
karena tujuannya tidak menarik. 
        
15 
Saat belajar bersama teman-teman, saya merasa terbantu 






Saat teman-teman memberikan semangat, saya merasa 
lebih percaya diri.         
17 
Saya tidak berteman dengan seseorang yang tidak disukai 
oleh teman-teman yang lain.         
18 
Saya lupa mengerjakan tugas rumah karena bermain 
bersama teman-teman.         
19 Saya menerima kekurangan dan kelebihan teman-teman. 
        
20 Saya tidak ingin bergabung dengan kelompok yang kalah. 
        
21 
Saat bermain bersama teman-teman, saya tidak 
menginginkan kehadiran teman lawan jenis.         
22 Saya bersedia menerima hasil kesepakatan teman-teman. 
        
23 
Saya menghormati usulan dari teman-teman dalam 
kelompok.         
24 
Saya akan pergi bersama teman-teman, saya yang harus 
menentukan tujuannya.         
25 Saya menaati peraturan yang disepakati oleh teman-teman. 
        
26 
Saat berkumpul bersama, saya merasa bebas melakukan 
apa saja tidak peduli teman lainnya.         
27 
Bermain bersama teman-teman merupakan hal yang 
menyenangkan bagi saya.     
28 Saya merasa aman saat berkumpul bersama kelompok. 
    
29 
Ketika bermain bersama teman-teman, saya merasa cepat 
bosan.     
30 
Saya memilih menonton film kesukaan dari pada 
































Nama  : . . . . . . . . . . . . . . . . . 
No. Absen : . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Kelas  : . . . . . . . . . . . . . . . . .  
 





SS S TS STS 
1 Saya mempunyai penampilan menarik.         
2 Saya bangga berpakaian rapi.         
3 Saya merasa malu dengan penampilan saya sendiri.         
4 Saya berusaha teliti dalam mengerjakan tugas. 
        
5 
Saya berusaha menghindari kesalahan dalam mengerjakan 
tugas.         
6 Saya gegabah dalam mengerjakan tugas.         
7 Saya mengerjakan tugas secara asal-asalan. 
        
8 Saya mudah berkenalan dengan orang lain. 
        
9 Saya suka berbagi pengalaman dengan teman. 
        
10 Saya susah bergaul dengan orang lain. 
        
11 
Saya sulit menerima kehadiran orang yang baru saya 
kenal.         
12 Saya cepat mendapatkan ide dalam mengerjakan sesuatu. 
        
13 
Saya menyelesaikan tanggung jawab tanpa diperintah 
orang lain.         
14 
Saya menunggu perintah orang lain untuk menyelesaikan 
tugas saya.         
15 Saya memperhatikan hal yang terjadi di dalam kelompok. 
        
16 Saya cuek jika tidak sesuai dengan keinginan kelompok. 
        
17 Saya mudah menentukan pilihan. 





18 Saya membutuhkan waktu lama untuk menentukan pilihan. 
        
19 Saya berusaha tidak menyela pembicaraan orang lain. 
        
20 Saya mendahului orang lain saat mengantri. 
        
21 
Ketika ada orang yang membutuhkan pertolongan, saya 
akan segera membantunya.         
22 
Saya bersikap masa bodoh dengan kesusahan yang dialami 
orang lain         
23 
Saya cuek ketika teman saya sedang menceritakan masalah 
yang dialaminya.         
24 
Saya mudah marah kepada teman yang tidak menuruti 
keinginan saya.     
25 
Saya berusaha berkata jujur dalam berhubungan dengan 
teman.     
26 
Saya mengakui kesalahan, ketika saya melanggar aturan 
yang berlaku.     
27 
Saya melebih-lebihkan informasi yang saya sampaikan 
kepada orang lain.     
28 
Saya tidak menyampaikan kebenaran agar saya tidak 
dihukum.     
29 
Ketika saya mendapatkan tugas, saya akan 
menyelesaikannya.     
30 
Saya suka melanggar nilai atau aturan yang ada, karena 
tidak sesuai dengan keinginan saya.     
31 
Jika saya berjanji untuk melakukan sesuatu, maka saya 
akan melakukannya.     
32 Saya melaksanakan amanah yang diberikan orang lain. 
    
33 
Ketika saya sedang bermain, saya membatalkan janji 
















EXPERT JUDGEMENT SKALA 






















































































HASIL UJI COBA SKALA 













Hasil Uji Reabilitas dan Validitas Skala Interaksi Sosial Teman Sebaya 
Reliability Statistics 




 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
item1 119.34 139.910 .498 .888 
item2 119.38 144.565 .115 .893 
item3 119.78 143.273 .118 .896 
item4 118.97 136.354 .658 .885 
item5 119.34 139.910 .498 .888 
item6 119.84 139.878 .287 .892 
item7 119.12 134.113 .578 .886 
item8 119.56 140.383 .263 .892 
item9 118.81 144.738 .105 .894 
item10 119.12 134.113 .578 .886 
item11 118.69 139.060 .647 .887 
item12 119.09 150.346 -.214 .899 
item13 119.34 139.910 .498 .888 
item14 118.97 136.354 .658 .885 





item16 118.69 139.060 .647 .887 
item17 118.97 136.354 .658 .885 
item18 119.09 138.797 .528 .887 
item19 118.75 141.355 .465 .889 
item20 119.00 135.935 .514 .887 
item21 118.78 141.338 .479 .889 
item22 118.69 141.641 .424 .889 
item23 118.88 138.952 .419 .889 
item24 119.09 140.926 .348 .890 
item25 118.97 136.354 .658 .885 
item26 119.16 142.846 .227 .892 
item27 118.94 141.222 .326 .890 
item28 118.91 138.926 .429 .889 
item29 118.91 138.281 .438 .888 
item30 118.69 139.060 .647 .887 
item31 118.97 141.838 .325 .890 
item32 118.81 146.028 .032 .894 
item33 119.28 140.467 .487 .888 
item34 118.62 148.952 -.184 .896 
item35 118.97 136.418 .505 .887 
item36 118.91 144.926 .091 .894 
item37 119.22 141.144 .374 .890 





item39 118.88 141.726 .424 .889 







































Hasil Uji Reabilitas dan Validitas Skala Penerimaan Sosial 
Reliability Statistics 





 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
item1 145.94 140.448 .503 .873 
item2 145.00 139.677 .589 .872 
item3 145.41 142.314 .407 .875 
item4 145.09 147.055 .093 .881 
item5 145.16 142.717 .567 .874 
item6 145.06 142.964 .520 .874 
item7 145.53 143.741 .316 .876 
item8 145.28 143.886 .399 .875 
item9 145.56 139.157 .513 .873 
item10 145.28 144.273 .369 .876 
item11 145.41 140.701 .444 .874 
item12 145.56 139.222 .540 .872 
item13 145.84 140.975 .521 .873 





item15 145.41 143.862 .269 .877 
item16 145.44 143.673 .406 .875 
item17 145.47 145.031 .370 .876 
item18 145.88 151.468 -.131 .885 
item19 145.66 145.652 .227 .878 
item20 145.81 147.060 .096 .881 
item21 146.09 145.120 .171 .880 
item22 146.00 141.935 .323 .877 
item23 146.22 144.693 .226 .878 
item24 146.09 142.668 .324 .876 
item25 145.00 147.097 .133 .879 
item26 145.22 144.241 .318 .876 
item27 144.91 146.604 .138 .879 
item28 145.28 143.370 .309 .877 
item29 145.22 145.789 .271 .877 
item30 145.19 144.093 .397 .875 
item31 145.06 142.254 .580 .873 
item32 145.22 142.628 .470 .874 
item33 145.56 146.964 .128 .879 
item34 145.34 144.814 .258 .877 
item35 145.25 148.774 .036 .880 
item36 145.31 141.706 .412 .875 





item38 145.31 143.706 .347 .876 
item39 145.34 142.426 .491 .874 
item40 145.22 140.693 .558 .873 
item41 145.03 144.870 .357 .876 
item42 145.03 145.709 .226 .878 
item43 145.50 145.871 .178 .879 
item44 145.25 142.710 .475 .874 
item45 145.28 143.047 .528 .874 
item46 145.38 141.210 .546 .873 
item47 145.34 144.168 .408 .875 


























SKALA INTERAKSI SOSIAL TEMAN SEBAYA 
                                 
NO NAMA 
PERNYATAAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah 
1 AD 3 1 3 1 2 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 96 
2 AKR 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 95 
3 AIF 1 1 1 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 1 1 1 3 3 2 2 1 1 3 3 4 3 4 2 4 4 71 
4 BREP 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 93 
5 FP 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 90 
6 FA 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 2 3 3 3 4 98 
7 FPA 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 82 
8 GAF 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 90 
9 GD 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
10 GP 3 4 4 3 3 2 4 3 2 4 3 3 1 1 3 4 4 1 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 93 
11 KSS 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 95 
12 KNI 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 92 
13 LKP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 88 
14 LSN 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 96 
15 LFMW 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 98 
16 MP 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 2 3 3 3 4 95 
17 MD 1 4 2 1 4 2 3 1 2 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 84 
18 MAA 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 1 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 3 2 3 4 3 2 91 
19 NRS 4 1 2 2 2 4 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 83 
20 NWD 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 81 
21 NH 3 1 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 84 
22 NRP 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 1 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 3 4 2 4 4 93 
23 NBS 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 1 1 1 2 2 2 69 
24 PSA 3 2 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 91 





26 RRAPR 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 2 1 3 4 4 2 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 92 
27 RT 4 1 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 2 4 4 4 3 4 1 4 4 4 3 100 
28 ROH 2 2 3 2 4 2 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 1 3 3 1 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 87 
29 SAR 3 2 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 3 4 2 4 4 96 
30 ULNM 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 89 
31 YMRP 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 90 
32 YHP 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 90 
33 AWT 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 100 
34 AN 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 97 
35 ADA 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 98 
36 ADDW 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 1 3 3 4 4 3 4 99 
37 AIZ 3 2 4 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 85 
38 ANMP 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 86 
39 ADCR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 
40 AW 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 95 
41 CPA 4 2 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 90 
42 DKW 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 92 
43 DCA 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 95 
44 EDH 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 87 
45 HDUD 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
46 HNAS 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 91 
47 HZP 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 91 
48 HRA 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 88 
49 KNH 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 4 4 3 95 
50 NP 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 89 
51 NTA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 92 
52 NBS 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 98 
53 NM 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 4 4 3 96 





55 RNG 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 84 
56 RNF 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 89 
57 RAS 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 92 
58 RRA 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 4 4 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 89 
59 SRP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 4 4 3 3 93 
60 SBS 3 1 3 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 96 
61 WAC 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 1 3 3 4 4 3 4 93 
62 WMP 3 1 4 2 4 1 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 1 4 4 3 4 3 4 4 3 3 96 

















SKALA PENERIMAAN SOSIAL 
                                    
NO NAMA 
PERNYATAAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 Jumlah 
1 AD 2 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 1 2 3 4 3 3 4 1 3 3 4 3 3 4 4 4 4 106 
2 AKR 2 3 2 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
3 AIF 4 4 1 3 3 3 2 4 2 2 1 2 3 3 4 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 4 1 4 2 1 1 1 1 77 
4 BREP 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 101 
5 FP 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 97 
6 FA 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 2 2 2 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 1 3 4 3 1 100 
7 FPA 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 105 
8 GAF 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 101 
9 GD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
10 GP 4 3 4 3 3 1 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 107 
11 KSS 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
12 KNI 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 105 
13 LKP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
14 LSN 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 103 
15 LFMW 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 103 
16 MP 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 105 
17 MD 2 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 91 
18 MAA 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 1 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 93 
19 NRS 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
20 NWD 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
21 NH 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 91 
22 NRP 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 4 3 3 4 102 
23 NBS 4 3 2 3 2 2 3 2 1 1 2 3 2 3 2 2 4 1 4 1 4 1 1 1 4 4 1 1 4 1 4 4 1 78 
24 PSA 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 103 





26 RRAPR 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 109 
27 RT 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 1 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 106 
28 ROH 3 4 4 3 4 3 2 4 2 4 2 3 4 3 4 2 3 1 2 2 4 2 3 1 3 3 1 3 3 1 4 3 4 94 
29 SAR 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 108 
30 ULNM 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 
31 YMRP 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 103 
32 YHP 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 101 
33 AWT 3 4 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 100 
34 AN 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 93 
35 ADA 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 1 2 2 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 100 
36 ADDW 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 108 
37 AIZ 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 99 
38 ANMP 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 105 
39 ADCR 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
40 AW 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 102 
41 CPA 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 
42 DKW 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
43 DCA 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 108 
44 EDH 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
45 HDUD 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 
46 HNAS 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 103 
47 HZP 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 
48 HRA 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 
49 KNH 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 106 
50 NP 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 99 
51 NGA 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 
52 NBS 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 110 
53 NM 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 106 





55 RNG 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 93 
56 RNF 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
57 RAS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 
58 RRA 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 96 
59 SRP 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 104 
60 SBS 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 108 
61 WAC 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 104 
62 WMP 1 1 1 4 4 2 3 4 4 1 3 4 4 3 4 3 2 1 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 97 





DESKRIPSI DATA INTERAKSI SOSIAL TEMAN SEBAYA 
Jumlah Item  :  30 
Rentang Skor  :  1-4 
Skor Tertinggi  :  30x4 = 120 
Skor Terendah :  30x1 = 30 
Mi = 1 2⁄  (120+30) =  75 
SDi =1 6⁄  (120-30) =  15 
 





30 Skor Minimum 30 





Distribusi Kategorisasi Interaksi Sosial Teman Sebaya 
Kategori Rumus 
Sangat Rendah (𝜇 − 3𝜎) − (𝜇 − 1,8𝜎) 
Rendah (𝜇 − 1,8𝜎) − (𝜇 − 0,6𝜎) 
Sedang (𝜇 − 0,6𝜎) − (𝜇 + 0,6𝜎) 
Tinggi (𝜇 + 0,6𝜎) − (𝜇 + 1,8𝜎) 













No Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1 30-48 - 0% Sangat Rendah 
2 48-66 - 0% Rendah 
3 66-84 10 16% Sedang 
4 84-102 53 84% Tinggi 
5 102-120 - 0% Sangat Tinggi 























Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi





DESKRIPSI DATA PENERIMAAN SOSIAL 
Jumlah Item  :  33 
Rentang Skor  :  1-4 
Skor Tertinggi  :  33x4 = 132 
Skor Terendah :  33x1 = 33 
Mi = 1 2⁄  (120+30) =  82,5 
SDi =1 6⁄  (120-30) =  16,5 
Variabel Jumlah Item Statistik Skor 
Penerimaan 
Sosial 
33 Skor Minimum 33 




Distribusi Kategorisasi Interaksi Sosial Teman Sebaya 
Kategori Rumus 
Sangat Rendah (𝜇 − 3𝜎) − (𝜇 − 1,8𝜎) 
Rendah (𝜇 − 1,8𝜎) − (𝜇 − 0,6𝜎) 
Sedang (𝜇 − 0,6𝜎) − (𝜇 + 0,6𝜎) 
Tinggi (𝜇 + 0,6𝜎) − (𝜇 + 1,8𝜎) 














No Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1 33-53 - 0% Sangat Rendah 
2 53-73 - 0% Rendah 
3 73-92 7 11% Sedang 
4 92-112 56 89% Tinggi 
5 112-132 - 0% Sangat Tinggi 
Total 63 100%  
 
 






























 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Interaksi_sosial_teman_sebaya 63 90.5873 6.08445 69.00 100.00 
Penerimaan_sosial 63 99.1429 6.67411 77.00 110.00 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Interaksi_sosial_te
man_sebaya Penerimaan_sosial 
N 63 63 
Normal Parametersa Mean 90.5873 99.1429 
Std. Deviation 6.08445 6.67411 
Most Extreme Differences Absolute .096 .083 
Positive .064 .060 
Negative -.096 -.083 
Kolmogorov-Smirnov Z .766 .662 
Asymp. Sig. (2-tailed) .601 .773 
a. Test distribution is Normal.   
















(Combined) 1747.148 20 87.357 3.616 .000 
Linearity 1260.170 1 1260.170 52.167 .000 
Deviation from Linearity 486.978 19 25.630 1.061 .421 
Within Groups 1014.567 42 24.156   



























INTERAKSI SOSIAL TEMAN 


















Data Peringkat dan Kategori 
 
    
No Nama 















1 AD 96 106 202 
Tinggi Tinggi 
2 AKR 95 90 185 
Tinggi Tinggi 
3 AIF 71 77 148 
Sedang Sedang 
4 BREP 93 101 194 
Tinggi Tinggi 
5 FP 90 97 187 
Tinggi Tinggi 
6 FA 98 100 198 
Tinggi Tinggi 
7 FPA 82 105 187 
Sedang Tinggi 
8 GAF 90 101 191 
Tinggi Tinggi 
9 GD 84 99 183 
Sedang Tinggi 
10 GP 93 107 200 
Tinggi Tinggi 
11 KSS 95 97 192 
Tinggi Tinggi 
12 KNI 92 105 197 
Tinggi Tinggi 
13 LKP 88 93 181 
Tinggi Tinggi 
14 LSN 96 103 199 
Tinggi Tinggi 
15 LFMW 98 103 201 
Tinggi Tinggi 
16 MP 95 105 200 
Tinggi Tinggi 
17 MD 84 91 175 
Tinggi Sedang 
18 MAA 91 93 184 
Tinggi Tinggi 
19 NRS 83 97 180 
Sedang Tinggi 
20 NWD 81 95 176 
Sedang Tinggi 
21 NH 84 91 175 
Sedang Sedang 
22 NRP 93 102 195 
Tinggi Tinggi 
23 NBS 69 78 147 
Rendah Sedang 






25 PAN 86 89 175 
Tinggi Sedang 
26 RRAPR 92 109 201 
Tinggi Tinggi 
27 RT 100 106 206 
Tinggi Tinggi 
28 ROH 87 94 181 
Tinggi Tinggi 
29 SAR 96 108 204 
Tinggi Tinggi 
30 ULNM 89 98 187 
Tinggi Tinggi 
31 YMRP 90 103 193 
Tinggi Tinggi 
32 YHP 90 101 191 
Tinggi Tinggi 
33 AWT 100 100 200 
Tinggi Tinggi 
34 AN 97 93 190 
Tinggi Tinggi 
35 ADA 98 100 198 
Tinggi Tinggi 
36 ADDW 99 108 207 
Tinggi Tinggi 
37 AIZ 85 99 184 
Tinggi Tinggi 
38 ANMP 86 105 191 
Tinggi Tinggi 
39 ADCR 88 95 183 
Tinggi Tinggi 
40 AW 95 102 197 
Tinggi Tinggi 
41 CPA 90 96 186 
Tinggi Tinggi 
42 DKW 92 95 187 
Tinggi Tinggi 
43 DCA 95 108 203 
Tinggi Tinggi 
44 EDH 87 97 184 
Tinggi Tinggi 
45 HDUD 85 94 179 
Tinggi Tinggi 
46 HNAS 91 103 194 
Tinggi Tinggi 
47 HZP 91 94 185 
Tinggi Tinggi 
48 HRA 88 101 189 
Tinggi Tinggi 
49 KNH 95 106 201 
Tinggi Tinggi 
50 NP 89 99 188 
Tinggi Tinggi 






52 NBS 98 110 208 
Tinggi Tinggi 
53 NM 96 106 202 
Tinggi Tinggi 
54 RFD 84 96 180 
Sedang Tinggi 
55 RNG 84 93 177 
Sedang Tinggi 
56 RNF 89 97 186 
Tinggi Tinggi 
57 RAS 92 96 188 
Tinggi Tinggi 
58 RRA 89 96 185 
Tinggi Tinggi 
59 SRP 93 104 197 
Tinggi Tinggi 
60 SBS 96 108 204 
Tinggi Tinggi 
61 WAC 93 104 197 
Tinggi Tinggi 
62 WMP 96 97 193 
Tinggi Tinggi 







Jumlah Pemilihan Pada Variabel Interaksi Sosial Teman Sebaya 




Skor yang dipilih 
Total 
(+) (-) 
4 3 2 1 



















1   
Saya memiliki banyak waktu untuk 
bertemu dengan teman-teman. 23 37% 34 54% 5 8% 1 2% 100% 
  4 
Orang tua saya membatasi waktu 
bermain saya bersama teman-




5   
Saya mudah berkumpul dengan 
teman-teman. 15 24% 41 65% 7 11% 0 0% 100% 
  7 
Saya memiliki banyak tugas rumah 
sehingga susah bermain dengan 







10   
Saran dari teman-teman menjadi 
pedoman bagi saya dalam 
melakukan sesuatu. 10 16% 37 59% 16 25% 0 0% 100% 
  11 
Bagi saya, teman-teman tidak 
pernah mengerti masalah yang saya 






13   
Saya turut serta dalam diskusi 
kelompok untuk menentukan 
sesuatu. 12 19% 48 76% 3 5% 0 0% 100% 
14   
Saya berbagi informasi tentang hal-
hal baru,  isu terkini, dan topik 
hangat saat berkumpul bersama 
teman-teman. 21 33% 37 59% 4 6% 1 2% 100% 
  15 
Saat teman-teman saling bercerita, 
saya memilih menjadi penonton. 4 6% 42 67% 17 27% 0 0% 100% 
  16 
Saya tidak perlu ikut membantu 
karena anggota kelompok sudah 





17   
. Saya menyesuaikan topik 
pembicaraan saat berkomunikasi 






18   
Saat teman mengajak makan 
dengan makanan kesukaannya, saya 
ikut makan bersamanya meskipun 
saya tidak suka 3 5% 29 46% 30 48% 1 2% 100% 
  
  19 
Saya merasa percaya diri 
mengenakan model pakaian tertentu 
meskipun berbeda dengan teman-
teman. 3 5% 20 32% 36 57% 4 6% 100% 
  
  20 
Saat teman mengajak berekreasi, 
saya tidak ikut serta karena 
tujuannya tidak menarik. 7 11% 43 68% 10 16% 3 5% 100% 
Pengaruh 
teman 
sebaya 21   
Saat belajar bersama teman-teman, 
saya merasa terbantu dan mudah 
memahami pelajaran. 15 24% 46 73% 1 2% 1 2% 100% 
22   
Saat teman-teman memberikan 
semangat, saya merasa lebih 
percaya diri. 33 52% 27 43% 2 3% 1 2% 100% 
  23 
Saya tidak berteman dengan 
seseorang yang tidak disukai oleh 
teman-teman yang lain. 14 22% 41 65% 6 10% 2 3% 100% 
  24 
Saya lupa mengerjakan tugas rumah 
karena bermain bersama teman-








25   
Saya menerima kekurangan dan 
kelebihan teman-teman. 16 25% 33 52% 14 22% 0 0% 100% 
  27 
Saya tidak ingin bergabung dengan 
kelompok yang kalah. 20 32% 34 54% 8 13% 1 2% 100% 
  28 
Saat bermain bersama teman-teman, 
saya tidak menginginkan kehadiran 






29   
Saya bersedia menerima hasil 
kesepakatan teman-teman. 16 25% 44 70% 2 3% 1 2% 100% 
30   
Saya menghormati usulan dari 
teman-teman dalam kelompok. 20 32% 40 63% 3 5% 0 0% 100% 
  31 
Saat akan pergi bersama teman-
teman, saya yang harus menentukan 
tujuannya. 5 8% 39 62% 14 22% 5 8% 100% 









disepakati oleh teman-teman. 
  35 
Saat berkumpul bersama, saya 
merasa bebas melakukan apa saja 






37   
Bermain bersama teman-teman 
merupakan hal yang menyenangkan 
bagi saya. 39 62% 23 37% 0 0% 1 2% 100% 
38   
Saya merasa aman saat berkumpul 
bersama kelompok. 16 25% 40 63% 7 11% 0 0% 100% 
  39 
Ketika bermain bersama teman-
teman, saya merasa cepat bosan. 15 24% 47 75% 1 2% 0 0% 100% 
  40 
Saya memilih menonton film 
kesukaan dari pada berkumpul 












 Jumlah Pemilihan pada Variabel Penerimaan Sosial 
Variabel Aspek Indikator 
No. Item 
Pernyataan 
Skor yang dipilih   
(+) (-) 
4 3 2 1 
Total 







1   
Saya mempunyai penampilan 
menarik. 9 14% 40 63% 13 21% 1 2% 100% 
2   Saya bangga berpakaian rapi 27 43% 32 51% 3 5% 1 2% 100% 
 
 3 
Saya merasa malu dengan 
penampilan saya sendiri. 11 17% 42 67% 8 13% 2 3% 100% 
Cekatan dalam 
bekerja 
5   
Saya berusaha teliti dalam 
mengerjakan tugas. 15 24% 46 73% 2 3% 0 0% 100% 
6   
Saya berusaha menghindari 
kesalahan dalam mengerjakan 
tugas. 10 16% 47 75% 6 10% 0 0% 100% 
 
 7 
Saya ceroboh dalam 
mengerjakan tugas. 3 5% 46 73% 13 21% 1 2% 100% 
 
 8 
Saya mengerjakan tugas secara 
asal-asalan 4 6% 54 86% 5 8% 0 0% 100% 
Aktif dan 
mudah bergaul 
9   
Saya berkenalan dengan orang 
lain. 17 27% 34 54% 12 19% 0 0% 100% 
10   
Saya suka berbagi pengalaman 
dengan teman. 20 32% 39 62% 3 5% 1 2% 100% 
 
 11 
Saya tidak mudah bergaul 
dengan orang lain. 14 22% 37 59% 8 13% 4 6% 100% 
 
 12 
Saya sulit menerima kehadiran 




13   
Saya cepat mendapatkan ide 
dalam mengerjakan sesuatu. 4 6% 40 63% 18 29% 1 2% 100% 
14   
Saya menyelesaikan tanggung 
jawab tanpa diperintah orang 
lain. 4 6% 43 68% 16 25% 0 0% 100% 
 
 16 
Saya menunggu perintah orang 
lain untuk menyelesaikan tugas 








17   
Saya memperhatikan hal yang 
terjadi di dalam kelompok. 11 17% 39 62% 13 21% 0 0% 100% 
22   
Saya mudah menentukan 
pilihan. 7 11% 48 76% 8 13% 0 0% 100% 
 
 24 
Saya membutuhkan waktu lama 




26   
Saya berusaha tidak menyela 
pembicaraan orang lain. 2 3% 29 46% 27 43% 5 8% 100% 
 
 28 
Saya mendahului orang lain saat 
mengantri. 8 13% 52 83% 3 5% 0 0% 100% 
Peduli 
30   
Ketika ada orang yang 
membutuhkan pertolongan, saya 
akan segera membantunya 19 30% 38 60% 4 6% 2 3% 100% 
 
 31 
Saya bersikap masa bodoh 
dengan kesusahan yang dialami 
orang lain. 13 21% 49 78% 1 2% 0 0% 100% 
 
 32 
Saya cuek ketika teman saya 
sedang menceritakan masalah 
yang dialaminya. 14 22% 43 68% 3 5% 3 5% 100% 





Saya mudah marah kepada 
teman yang tidak menuruti 
keinginan saya. 19 30% 41 65% 2 3% 1 2% 100% 
Pribadi 
Jujur 
37   
Saya berusaha berkata jujur 
dalam berhubungan dengan 
teman. 9 14% 47 75% 4 6% 3 5% 100% 
38   
Saya mengakui kesalahan, ketika 
saya melanggar aturan yang 
berlaku. 15 24% 44 70% 4 6% 0 0% 100% 
 
 39 
Saya melebih-lebihkan informasi 
yang saya sampaikan kepada 
orang lain. 7 11% 54 86% 2 3% 0 0% 100% 
 
 40 
Saya tidak menyampaikan 
kebenaran agar saya tidak 
dihukum. 12 19% 41 65% 7 11% 3 5% 100% 
Bertanggung 
jawab 41   
Ketika saya mendapatkan tugas, 
saya akan menyelesaikannya. 6 10% 50 79% 6 10% 1 2% 100% 
Dapat dipercaya 
45   
Jika saya berjanji untuk 






46   
Saya melaksanakan amanah 
yang diberikan orang lain. 17 27% 43 68% 2 3% 1 2% 100% 
 
 47 
Ketika saya sedang bermain, 
saya membatalkan janji dengan 
orang lain. 17 27% 43 68% 1 2% 2 3% 100% 
 
 48 
Saya tidak melakukan hasil 
perjanjian, walaupun saya 





Deskripsi Penilaian Data Per Item Variabel Interaksi Sosial Teman Sebaya 
Jumlah Item  : 1 
Rentang Skor  : 1-4 
Skor Tertinggi  :  1x4 = 4 
Skor Terendah : 1x1 = 1 
Mi = 1 2⁄  (4+1) = 2,5 
SDi = 1 6⁄  (4-1) = 0,5 
Batasan Dsitribusi Kategorisasi Interaksi Sosial Teman Sebaya 
Kategori Rumus 
Sangat Rendah (𝜇 − 3𝜎) − (𝜇 − 1,8𝜎) 
Rendah (𝜇 − 1,8𝜎) − (𝜇 − 0,6𝜎) 
Sedang (𝜇 − 0,6𝜎) − (𝜇 + 0,6𝜎) 
Tinggi (𝜇 + 0,6𝜎) − (𝜇 + 1,8𝜎) 
Sangat Tinggi (𝜇 + 1,8𝜎) − (𝜇 + 3𝜎) 
 
 
Kategori Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat 
Rendah 
1  –  1,6 0 0% 
Rendah 1,6 - 2,2 1 2% 
Sedang 2,2 - 2,8 0 0% 
Tinggi 2,8 - 3,4 0 0% 
Sangat 
Tinggi 
3,4 - 4 62 98% 











Deskripsi Penilaian Data Per Item Variabel Penerimaan Sosial 
Jumlah Item  : 1 
Rentang Skor  : 1-4 
Skor Tertinggi  :  1x4 = 4 
Skor Terendah : 1x1 = 1 
Mi = 1 2⁄  (4+1) = 2,5 
SDi = 1 6⁄  (4-1) = 0,5 
Batasan Dsitribusi Kategorisasi Interaksi Sosial Teman Sebaya 
Kategori Rumus 
Sangat Rendah (𝜇 − 3𝜎) − (𝜇 − 1,8𝜎) 
Rendah (𝜇 − 1,8𝜎) − (𝜇 − 0,6𝜎) 
Sedang (𝜇 − 0,6𝜎) − (𝜇 + 0,6𝜎) 
Tinggi (𝜇 + 0,6𝜎) − (𝜇 + 1,8𝜎) 
Sangat Tinggi (𝜇 + 1,8𝜎) − (𝜇 + 3𝜎) 
 
 
Kategori Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat 
Rendah 
1  –  1,6 0 0% 
Rendah 1,6 - 2,2 0 0% 
Sedang 2,2 - 2,8 1 2% 
Tinggi 2,8 - 3,4 0 0% 
Sangat 
Tinggi 
3,4 – 4 62 98% 





































Interaksi_sosial_teman_sebaya Pearson Correlation 1 .675** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 63 63 
Penerimaan_sosial Pearson Correlation .675** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 63 63 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Penerimaan_sosial * 
Interaksi_sosial_teman_sebaya 
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